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KOMUNIKASI PERSUASIF HUMAS PEMERINTAH KABUPATEN

ACEH TENGAH DALAM MENDORONG PARTISIPASI PETANI

PADA PROGRAM PERTANIAN BERKELANJUTAN

OLEH:

ZUARDHI LUTHFI

2203110147

ABSTRAK

Penelitian ini membahas komunikasi persuasif yang dilakukan oleh Humas Pemerintah
Kabupaten Aceh Tengah dalam mendorong partisipasi petani pada program pertanian
berkelanjutan. Permasalahan dalam penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih rendahnya
partisipasi petani yang dipengaruhi oleh keterbatasan informasi, pemahaman, serta
efektivitas komunikasi antara pemerintah dan petani. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui strategi komunikasi persuasif, media yang digunakan, serta faktor pendukung
dan penghambat dalam mendorong partisipasi petani. Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Informan dalam penelitian ini terdiri
dari Humas Pemerintah Kabupaten Aceh Tengah, Dinas Pertanian, penyuluh, serta petani.
Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi persuasif yang dilakukan
oleh pemerintah telah berjalan cukup baik dan sistematis melalui pendekatan interpersonal
dan dialogis dengan melibatkan penyuluh sebagai mediator di lapangan. Penyampaian
pesan dilakukan menggunakan bahasa yang sederhana agar mudah dipahami oleh petani,
serta didukung oleh penggunaan media komunikasi langsung dan tidak langsung.
Partisipasi petani tergolong cukup baik, terutama ketika program yang disampaikan sesuai
dengan kebutuhan mereka dan memberikan manfaat ekonomi. Namun, efektivitas
komunikasi masih dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti keterbatasan sumber daya
manusia, perbedaan tingkat pemahaman petani, serta kurang optimalnya koordinasi
kelembagaan. Oleh karena itu, diperlukan penguatan strategi komunikasi yang lebih
adaptif, berkelanjutan, dan berbasis kebutuhan petani untuk meningkatkan partisipasi
secara optimal.

Kata Kunci: , Humas Pemerintah, Komunikasi Persuasif, Partisipasi Petani, Pertanian

Berkelanjutan
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pertanian merupakan sektor utama yang menjadi tulang punggung
perekonomian masyarakat pedesaan di Indonesia, termasuk di Kabupaten Aceh
Tengah. Sebagian besar penduduk Kabupaten Aceh Tengah menggantungkan
hidupnya pada kegiatan pertanian, baik berupa tanaman pangan maupun komoditas
perkebunan kecil yang menjadi sumber pendapatan utama keluarga petani.
Keberlanjutan sektor pertanian di daerah ini sangat penting untuk menjaga
ketahanan pangan lokal dan kesejahteraan masyarakat. Namun, sektor ini
menghadapi berbagai tantangan, seperti perubahan iklim dan keterbatasan akses
informasi teknologi pertanian. Efektivitas komunikasi antara penyuluh, pemerintah,
dan petani menjadi sebuah kebutuhan penting untuk mendorong adopsi praktik
pertanian inovatif dan berkelanjutan.

Penelitian-penelitian sebelumnya dalam konteks komunikasi pembangunan
pertanian menegaskan bahwa pendekatan komunikasi yang terencana dan
partisipatif dapat membantu mendorong regenerasi petani serta perubahan sikap
terhadap praktik pertanian modern yang berkelanjutan (Sidharta, 2021).
Komunikasi pembangunan yang efektif harus berorientasi pada kebutuhan lokal
agar kebijakan pemerintah dapat diterima masyarakat (Sari & Basit, 2018).

Kabupaten Aceh Tengah dikenal sebagai salah satu wilayah agraris yang

hasil pertaniannya menjadi sumber penghasilan utama bagi sebagian besar rumah



tangga petani. Komoditas pertanian seperti tanaman pangan dan hortikultura tidak
hanya berfungsi sebagai penopang kebutuhan konsumsi lokal, tetapi juga menjadi
komoditas ekonomi yang menentukan tingkat pendapatan petani. Hasil pertanian
yang diperoleh petani dari lahan usaha tani menjadi sumber pendapatan utama
untuk memenuhi kebutuhan keluarga, biaya pendidikan, serta keberlangsungan
usaha tani itu sendiri. Oleh karena itu, stabilitas dan keberlanjutan hasil pertanian
memiliki keterkaitan langsung dengan kondisi ekonomi petani dan kesejahteraan
masyarakat pedesaan di Aceh Tengah.

Berdasarkan observasi penelitian di lapangan, masalah yang dihadapi petani
pada program pertanian berkelanjutan dapat dilihat dari rendahnya literasi serta
keterbatasan informasi dari pemerintah terkait program tersebut. Untuk melihat
lebih jauh permasalahan yang terjadi, dapat diketahui bahwa beberapa aspek
kelemahan yang muncul, yaitu tingkat pemahaman petani terhadap konsep
pertanian berkelanjutan, efektivitas penyampaian informasi oleh pemerintah, media
komunikasi yang digunakan, serta tingkat partisipasi petani dalam mengikuti
program yang telah disosialisasikan.

Peran pemerintah daerah dalam pembangunan pertanian akan lebih efektif
apabila didukung oleh strategi komunikasi pembangunan yang partisipatif,
sehingga petani tidak hanya menjadi penerima kebijakan, tetapi juga terlibat aktif
dalam proses pelaksanaan program. Melalui komunikasi yang terencana dan
berorientasi pada kebutuhan lokal, pemerintah daerah dapat meningkatkan
kepercayaan petani serta mendorong partisipasi mereka dalam mengadopsi praktik

pertanian berkelanjutan (Purba dkk., 2023).



Dalam pelaksanaan kebijakan publik, khususnya pada sektor pertanian,
Humas pemerintah memiliki peran strategis sebagai komunikator yang
menjembatani pemerintah daerah dengan masyarakat, termasuk petani sebagai
kelompok sasaran utama. Humas pemerintah bertanggung jawab dalam
menyampaikan informasi kebijakan, program, serta pesan pembangunan secara
terencana agar dapat dipahami dan diterima oleh masyarakat. Peran ini tidak hanya
bersifat informatif, tetapi juga persuasif, karena humas dituntut mampu
membangun pemahaman, kepercayaan, dan sikap positif masyarakat terhadap
program pemerintah. Dalam konteks pertanian berkelanjutan, humas berperan
menyosialisasikan tujuan, manfaat, dan urgensi program kepada petani agar muncul
kesadaran dan kemauan untuk berpartisipasi.

Penelitian dalam bidang komunikasi persuasif menunjukkan bahwa
keberhasilan humas pemerintah dalam menyampaikan kebijakan sangat ditentukan
oleh kemampuan merancang pesan yang sesuai dengan karakteristik audiens serta
menggunakan pendekatan komunikasi yang dialogis dan persuasif, sehingga
masyarakat tidak hanya mengetahui program, tetapi juga terdorong untuk terlibat
secara aktif dalam pelaksanaannya (Intan dkk., 2025).

Komunikasi persuasif menjadi pendekatan yang sangat penting dalam
mendorong perubahan sikap dan perilaku petani terhadap program pertanian
berkelanjutan. Perubahan praktik pertanian tidak dapat dicapai hanya melalui
penyampaian informasi secara satu arah, melainkan membutuhkan proses
komunikasi yang mampu membangun pemahaman, kesadaran, dan keyakinan

petani terhadap manfaat program yang ditawarkan.



Dalam konteks pembangunan pertanian, komunikasi persuasif berfungsi
untuk memengaruhi cara pandang petani agar bersedia menerima inovasi,
mengurangi resistensi terhadap perubahan, serta meningkatkan keterlibatan mereka
dalam pelaksanaan program pemerintah. Penelitian menunjukkan bahwa
komunikasi persuasif yang dilakukan melalui pendekatan dialogis, penggunaan
pesan yang sesuai dengan kebutuhan petani, serta pemanfaatan media yang tepat
dapat meningkatkan partisipasi petani secara signifikan. Komunikasi persuasif
menjadi instrumen strategis bagi pemerintah, khususnya humas, dalam memastikan
bahwa program pertanian berkelanjutan tidak hanya dipahami, tetapi juga diadopsi
dan dijalankan secara aktif oleh petani sebagai sasaran utama pembangunan
pertanian (Bachtiar dkk., 2025).

Meskipun pemerintah telah melaksanakan berbagai program pertanian
melalui kegiatan penyuluhan, tingkat partisipasi petani dalam mengikuti program
tersebut masih menghadapi sejumlah kendala. Rendahnya partisipasi petani
umumnya disebabkan oleh keterbatasan akses informasi, kurangnya pemahaman
terhadap materi penyuluhan, serta minimnya interaksi yang efektif antara petani dan
penyelenggara program.

Penelitian yang mengkaji partisipasi petani dalam kegiatan penyuluhan
pertanian secara daring menunjukkan bahwa hambatan komunikasi, keterbatasan
literasi teknologi, serta kurangnya kesesuaian metode penyuluhan dengan kondisi
dan kebutuhan petani menjadi faktor utama rendahnya tingkat partisipasi.

Meskipun berbagai penelitian telah membahas komunikasi persuasif dan
partisipasi petani dalam pembangunan pertanian, masih relatif sedikit kajian yang

secara spesifik menelaah peran Humas Pemerintah Daerah sebagai aktor



komunikasi kebijakan dalam mendorong partisipasi petani pada program pertanian
berkelanjutan di tingkat kabupaten. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan
untuk mengkaji secara mendalam bagaimana komunikasi persuasif Humas
Pemerintah Kabupaten Aceh Tengah dijalankan serta faktor-faktor yang
memengaruhi partisipasi petani dalam program tersebut.
1.2 Pembatasan Masalah

Penelitian in1 dibatasi pada kajian komunikasi persuasif yang dilakukan oleh
Humas Pemerintah Kabupaten Aceh Tengah dalam mendorong partisipasi petani
pada program pertanian berkelanjutan. Penelitian ini tidak membahas aspek teknis
pertanian, efektivitas hasil produksi, maupun evaluasi kebijakan secara kuantitatif.
Fokus penelitian diarahkan pada strategi komunikasi, bentuk pesan, media yang
digunakan, serta respons petani terhadap upaya komunikasi humas pemerintah
Kabupaten Aceh Tengah.
1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah “Bagaimana komunikasi persuasif yang dilakukan oleh humas Pemerintah
Kabupaten Aceh Tengah dalam mendorong partisipasi petani pada program
pertanian berkelanjutan?”.
1.4 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian yang ingin diperoleh dari penelitian ini yaitu:

1. Untuk mengetahui dan menganalisis komunikasi persuasif humas
Pemerintah Kabupaten Aceh Tengah dalam mendorong partisipasi petani

pada program pertanian berkelanjutan.



2. Untuk mengetahui media komunikasi yang digunakan humas pemerintah

dalam menyampaikan pesan persuasif kepada petani.

3. Untuk mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat komunikasi
persuasif humas pemerintah dalam mendorong partisipasi petani pada

program pertanian berkelanjutan.

1.5 Manfaat Penelitian

1.5.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan
ilmu komunikasi, khususnya dalam kajian komunikasi persuasif dan humas
pemerintah, terutama dalam konteks pembangunan pertanian.
1.5.2 Manfaat Praktis
a. Bagi Pemerintah Kabupaten Aceh Tengah, penelitian ini diharapkan dapat
menjadi bahan evaluasi dan masukan dalam meningkatkan efektivitas
komunikasi persuasif humas pemerintah kepada petani.
b. Bagi petani, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana untuk memahami
pentingnya partisipasi dalam program pertanian berkelanjutan.
c. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat menjadi referensi dan rujukan

untuk kajian sejenis di masa yang akan datang

1.6 Sistematika Penulisan

BAB1 : Pada bagian ini berisikan tentang uraian dari latar belakang masalah,
pembatasan masalah, rumusan masalah, serta tujuan dan manfaat

penelitian.



BAB II

BABIII :

BAB IV

BAB YV

Uraian teoritis ini menjelaskan tentang konsep dasar komunikasi,
komunikasi persuasif, teori difusi inovasi, komunikasi persuasif
dalam pembangunan pertanian, serta peran humas pemerintah dalam
pembangunan pertanian.

Berisi metode penelitian yang terdiri dari jenis penelitian, kerangka
konsep, definisi konsep, kategorisasi penelitian, informan atau
narasumber, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, serta
waktu dan lokasi penelitian.

Pada bab ini menguraikan hasil penelitian dan pembahasan yang
diperoleh di lapangan sesuai fokus penelitian.

Terdiri dari simpulan yang menjawab rumusan masalah serta saran

yang ditujukan kepada pihak terkait



BAB 11

URAIAN TEORITIS

2.1 Konsep Dasar Komunikasi

Komunikasi dapat dipahami sebagai proses interaksi sosial yang melibatkan
dua orang atau lebih dalam kegiatan berbagi informasi, gagasan, perasaan, serta
makna melalui simbol-simbol yang dipahami bersama. Proses komunikasi tidak
hanya berhenti pada penyampaian pesan, tetapi juga mencakup bagaimana pesan
tersebut diterima, ditafsirkan, dan direspons oleh penerima dalam konteks sosial
dan budaya tertentu.

Di dalam komunikasi terdapat beberapa unsur pokok, antara lain komunikator
sebagai sumber pesan, isi pesan, media atau saluran penyampaian, komunikan
sebagai penerima, serta umpan balik yang menandakan adanya pertukaran makna.
Pemahaman terhadap unsur-unsur dasar ini menjadi penting karena menentukan
keberhasilan atau kegagalan suatu proses komunikasi dalam mencapai tujuannya,
termasuk dalam konteks penyampaian kebijakan oleh pemerintah atau humas
kepada masyarakat maupun petani.

Pemahaman mengenai proses dasar komunikasi menjadi fondasi teoritis
sebelum memasuki kajian komunikasi persuasif yang lebih spesifik dalam konteks
penelitian ini (Qorib, 2024). Keberhasilan komunikasi sangat ditentukan oleh
kemampuan komunikator memahami konteks sosial dan budaya audiens,

sehingga pesan dapat diterima dengan baik (Mulyana, 2022).



2.2 Komunikasi Persuasif

Komunikasi persuasif adalah proses komunikasi yang dirancang untuk
mempengaruhi sikap, keyakinan, dan perilaku pihak lain secara sadar tanpa
paksaan. Dalam pendekatan ini, komunikator menyesuaikan pesan dengan
kebutuhan dan karakteristik audiens sehingga terdapat peluang lebih besar agar
pesan diterima dan mengubah cara pandang penerima pesan. Komunikasi persuasif
sering digunakan dalam konteks pembangunan, pemasaran, dan kampanye sosial
untuk mendorong perubahan perilaku yang diharapkan dari khalayak sasaran.
Komunikasi persuasif dalam konteks kebijakan publik harus mampu membangun
kepercayaan dan motivasi audiens (Purba dkk., 2023).

Dalam penelitian komunikasi persuasif, efektivitas pesan sering kali terkait
dengan konstruksi pesan, kredibilitas sumber, serta pemilihan saluran komunikasi
yang tepat. Pendekatan ini relevan digunakan dalam konteks pertanian, di mana
humas pemerintah perlu merancang pesan yang mampu meyakinkan petani agar
memahami dan mendukung kebijakan pertanian berkelanjutan (Gobel & Usman,
2025).

2.3 Komunikasi Persuasif Dalam Konteks Pembangunan Pertanian
Komunikasi persuasif memiliki peran strategis dalam pembangunan
pertanian karena berfungsi sebagai sarana untuk memengaruhi sikap, pemahaman,
dan perilaku petani terhadap inovasi serta program pembangunan yang
diperkenalkan pemerintah. Dalam konteks penyuluhan dan pembangunan
pertanian, komunikasi persuasif tidak hanya bertujuan menyampaikan informasi,
tetapi juga membangun kepercayaan, motivasi, dan kesadaran petani agar bersedia

mengadopsi praktik pertanian yang dianjurkan. Penelitian menunjukkan bahwa



10

penyampaian informasi pertanian secara persuasif, terutama melalui pendekatan
personal dan dialogis, mampu meningkatkan pemahaman serta partisipasi
kelompok sasaran dalam menerima inovasi pertanian melalui pendekatan
komunikasi persuasif yang dialogis dan berorientasi pada kebutuhan petani

( Bachtiar dkk., 2025).

Komunikasi persuasif dalam pembangunan pertanian perlu disesuaikan dengan
karakteristik sosial dan kemampuan khalayak sasaran. Pemanfaatan media
komunikasi yang relevan, seperti media internet dan platform digital, terbukti dapat
mempercepat proses diseminasi informasi pertanian apabila disertai dengan strategi
komunikasi persuasif yang tepat. Strategi psikodinamika, sosiokultural, serta
konstruksi makna menjadi pendekatan penting dalam membangun perubahan sikap
petani melalui penguatan aspek emosional, keteladanan sosial, dan penyederhanaan

pesan agar mudah dipahami (Bachtiar dkk., 2025).

Dengan demikian, komunikasi persuasif dalam konteks pembangunan pertanian
menuntut peran aktif komunikator pembangunan, baik penyuluh pertanian maupun
Humas Pemerintah, untuk merancang pesan yang kontekstual, memilih media yang
sesuai, serta membangun interaksi dua arah dengan petani.

Teori Difusi Inovasi

Teori komunikasi persuasif menekankan bahwa proses komunikasi bertujuan
untuk memengaruhi sikap, keyakinan, dan perilaku khalayak melalui penyusunan
pesan yang terencana dan strategis. Stacks menjelaskan bahwa persuasi merupakan
proses komunikasi yang disengaja untuk membentuk, memperkuat, atau mengubah

sikap audiens melalui penggunaan pesan yang rasional maupun emosional, tanpa
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unsur paksaan (Stacks dkk., 2019). Keberhasilan komunikasi persuasif sangat
ditentukan oleh kredibilitas komunikator, kejelasan pesan, kesesuaian media, serta

pemahaman terhadap karakteristik audiens sasaran (Stacks dkk., 2019).

Selain dipengaruhi oleh karakteristik inovasi, proses difusi inovasi juga sangat
bergantung pada bagaimana inovasi tersebut dikomunikasikan kepada kelompok
sasaran. Inovasi tidak hanya dipahami sebagai teknologi baru, tetapi juga sebagai
gagasan, metode, atau pendekatan baru yang memerlukan proses pemahaman dan

penerimaan secara sosial.

Penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan suatu inovasi sangat ditentukan
oleh kemampuan komunikator dalam menjelaskan manfaat inovasi secara
kontekstual, sederhana, dan sesuai dengan kebutuhan penerima inovasi. Rogers
menjelaskan bahwa proses adopsi inovasi berlangsung melalui beberapa tahapan,
yaitu pengetahuan, persuasi, keputusan, implementasi, dan konfirmasi, yang
seluruhnya sangat dipengaruhi oleh proses komunikasi yang terjadi di dalam sistem
sosial (Rogers dkk., 2019). Selain itu, Rogers menegaskan bahwa tingkat
penerimaan inovasi juga ditentukan oleh persepsi khalayak terhadap keunggulan
relatif, kesesuaian, kompleksitas, kemudahan untuk diuji coba, serta kemudahan

untuk diamati dari inovasi tersebut (Rogers dkk., 2019).

Proses difusi inovasi membutuhkan interaksi yang berkelanjutan antara pihak
penggagas program dan masyarakat sasaran. Melalui komunikasi yang intensif dan
persuasif, masyarakat tidak hanya diperkenalkan pada inovasi, tetapi juga didorong
untuk memahami, mencoba, dan akhirnya mengadopsi inovasi tersebut dalam

praktik sehari-hari. Komunikasi berperan sebagai jembatan utama dalam
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mengurangi keraguan, resistensi, dan kesalahpahaman terhadap inovasi yang
diperkenalkan. Teori difusi inovasi menegaskan bahwa keberhasilan program
pertanian berkelanjutan sangat dipengaruhi oleh strategi komunikasi persuasif yang
dijalankan oleh pemerintah melalui peran humas sebagai komunikator kebijakan

publik (Purba dkk., 2023).

Humas pemerintah memiliki peran strategis sebagai penghubung antara
pemerintah dan masyarakat. Fungsi utama humas pemerintah adalah membangun
kepercayaan publik melalui komunikasi yang transparan dan akuntabel. Dalam
konteks pembangunan daerah, humas tidak hanya menyampaikan kebijakan, tetapi
juga mengelola persepsi masyarakat terhadap program pemerintah. Hal ini sejalan
dengan penelitian (Budiarto & Damayanti, 2020) yang menekankan bahwa
komitmen manajemen, transparansi, dan akuntabilitas pemerintah daerah

merupakan faktor penting dalam membangun kepercayaan publik.

Dalam sektor pertanian, humas pemerintah berfungsi sebagai mediator antara
pemerintah dan petani, memastikan bahwa kebijakan pertanian dapat dipahami dan
diterima oleh masyarakat sasaran. Hal ini sejalan dengan penelitian (Budiarto &
Damayanti, 2020) yang menekankan pentingnya transparansi dan akuntabilitas
pemerintah daerah dalam membangun kepercayaan publik, serta kajian Jurnal
Komunikasi Pembangunan yang menunjukkan bahwa komunikasi publik efektif
menjadi kunci keberhasilan program pembangunan pertanian. Di Aceh Tengah,
fungsi ini menjadi penting karena tingkat keberhasilan program pertanian
berkelanjutan bergantung pada keterlibatan aktif petani lokal yang memahami dan

mendukung inisiatif pemerintah.
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2.4 Peran Humas Pemerintah Dalam Pembangunan Pertanian

Humas pemerintah memiliki peran strategis sebagai penghubung komunikasi
antara pemerintah dan masyarakat dalam mendukung pelaksanaan program
pembangunan pertanian. Peran ini diwujudkan melalui fungsi diseminasi informasi
publik, pembentukan pemahaman, serta pembangunan citra positif pemerintah di
mata masyarakat sasaran, khususnya petani.

Humas pemerintah berperan strategis dalam membentuk citra positif kebijakan
pembangunan di mata masyarakat (Harahap dkk., 2024). Dalam konteks
Kementerian Pertanian, humas berfungsi memastikan bahwa program-program
pertanian dapat diketahui, dipahami, dan diterima oleh masyarakat melalui strategi
komunikasi yang terencana dan berkelanjutan (Surachmanto & Nabiha, 2023)
Peran humas tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga persuasif dalam
membangun kesadaran dan ketertarikan masyarakat terhadap sektor pertanian.

Humas pemerintah menjalankan perannya melalui pemanfaatan berbagai
model dan medium komunikasi, baik above the line, below the line, maupun
through the line, guna menjangkau khalayak secara luas dan beragam. Pemanfaatan
media massa, media digital, serta aktivitas komunikasi langsung memungkinkan
terjadinya efek kognitif, afektif, dan konatif pada khalayak sasaran, yang pada
akhirnya mendorong perubahan sikap dan perilaku masyarakat terhadap program
pertanian. Pendekatan ini menunjukkan bahwa komunikasi pembangunan yang
efektif membutuhkan perencanaan pesan dan pemilihan media yang sesuai dengan
karakteristik audiens (Surachmanto & Nabiha, 2023).

Dalam pembangunan pertanian, humas pemerintah juga berperan dalam

memanfaatkan figur opinion leader sebagai bagian dari strategi komunikasi
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persuasif. Keterlibatan tokoh publik dan petani inspiratif digunakan untuk
memperkuat pesan dan memengaruhi sikap masyarakat, terutama generasi muda,
agar tertarik dan terlibat dalam sektor pertanian. Strategi ini memperlihatkan bahwa
peran humas pemerintah tidak hanya terbatas pada penyampaian informasi
kebijakan, tetapi juga pada pembentukan makna, motivasi, dan kepercayaan publik
terhadap program pertanian yang dijalankan pemerintah, sehingga mendukung
keberlanjutan pembangunan pertanian secara sosial dan komunikatif (Surachmanto
& Nabiha, 2023).

2.5 Anggapan Dasar

Anggapan dasar dalam penelitian ini berangkat dari pemahaman bahwa
komunikasi merupakan faktor penting dalam menentukan keberhasilan pelaksanaan
program pembangunan, termasuk di sektor pertanian. Program pertanian
berkelanjutan yang dirancang oleh pemerintah tidak akan berjalan optimal tanpa
adanya proses komunikasi yang efektif antara pemerintah dan petani sebagai
kelompok sasaran utama. Oleh karena itu, komunikasi dipandang sebagai instrumen
strategis dalam membangun pemahaman, penerimaan, dan partisipasi petani
terhadap kebijakan dan program pertanian.

Penelitian ini juga beranggapan bahwa Humas Pemerintah Kabupaten Aceh
Tengah memiliki peran strategis sebagai komunikator kebijakan publik dalam
menyampaikan program pertanian berkelanjutan kepada petani. Melalui strategi
komunikasi persuasif yang tepat, humas pemerintah diyakini mampu memengaruhi
sikap, persepsi, dan perilaku petani sehingga bersedia berpartisipasi dalam program
yang ditawarkan. Sebaliknya, komunikasi yang kurang efektif berpotensi

menimbulkan resistensi, kesalahpahaman, serta rendahnya partisipasi petani.
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keberhasilan komunikasi organisasi bergantung pada kemampuan menyesuaikan
pesan dengan karakteristik audiens, hal yang juga krusial dalam komunikasi

persuasif kepada petani (Rudianto & Anshori, 2021).

Selain itu, penelitian ini beranggapan bahwa partisipasi petani tidak hanya
dipengaruhi oleh aspek teknis pertanian, tetapi juga oleh proses komunikasi yang
melibatkan penyampaian pesan, penggunaan media, serta interaksi dua arah antara
pemerintah dan petani. Dengan demikian, efektivitas komunikasi persuasif humas
pemerintah diasumsikan memiliki keterkaitan erat dengan tingkat partisipasi petani

dalam program pertanian berkelanjutan.



BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena bertujuan untuk
menelaah secara mendalam fenomena komunikasi persuasif yang dilakukan oleh
Humas Pemerintah Kabupaten Aceh Tengah dalam upaya meningkatkan partisipasi
petani pada program pertanian berkelanjutan. Pendekatan kualitatif dipilih karena
penelitian ini bertuyjuan untuk memahami secara mendalam proses komunikasi
persuasif yang dilakukan oleh Humas Pemerintah Kabupaten Aceh Tengah dalam
mendorong partisipasi petani pada program pertanian berkelanjutan. Melalui
pendekatan ini, peneliti berupaya menggali makna, strategi, dan pengalaman subjek
penelitian terkait praktik komunikasi yang dijalankan. Melalui pendekatan
kualitatif, peneliti dapat menggali makna, persepsi, pengalaman, serta strategi
komunikasi yang dijalankan oleh informan dalam konteks sosial yang nyata.

Selain itu, penelitian ini memakai pendekatan deskriptif karena tidak
dimaksudkan untuk menguyji hipotesis ataupun mengukur hubungan antar variabel
secara kuantitatif. Fokus penelitian adalah memberikan gambaran yang sistematis,
faktual, dan akurat mengenai praktik komunikasi persuasif di lapangan. Dengan
demikian, penelitian diarahkan pada bagaimana humas pemerintah melaksanakan
komunikasi persuasif, bagaimana pesan serta media komunikasi dimanfaatkan, dan

bagaimana petani memberikan respons terhadap komunikasi tersebut.

17
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3.2 Kerangka Konsep

Kerangka Konsep Penelitian

Program Pertanian Berkelanjutan

(Kebijakan Pemerintah Daeran)

Humas Pemerintah
Kabupaten Aceh Tengah
....... (sebagai komunikator kebijakan publik)

l

Komunikasi Persuasif

» Pesan komunikasi
! Mempengaruhi | » Media komunikasi
Seluruh Proses: | « Pendekatan dialogis

| « Kondisi Sosial ! *

. ® Pascabencana |

! Konteks yang

i'c';:tfru;::: ! Pemahaman & Sikap Petani
______________ = Pemahaman program
= Kepercayaan
e Motivasi

Partisipasi Petani
= Keterlibatan dalam program

= Penerimaan inovasi
» Dukungan terhadap kebijakan

3.3 Definisi Konsep

Untuk menghindari perbedaan penafsiran serta memperjelas fokus penelitian,

maka konsep-konsep utama yang digunakan dalam penelitian ini didefinisikan

sebagai berikut:

1. Komunikasi

Komunikasi dalam penelitian ini dimaknai sebagai proses penyampaian pesan

yang dilakukan oleh Humas Pemerintah Kabupaten Aceh Tengah kepada petani
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melalui saluran tertentu dengan tujuan membangun kesamaan makna, pemahaman,
dan respons terhadap program pertanian berkelanjutan. Komunikasi dipahami
sebagai proses dua arah yang memungkinkan terjadinya pertukaran informasi dan
interaksi antara pemerintah dan petani dalam konteks sosial tertentu.
2. Komunikasi Persuasif

Komunikasi persuasif adalah proses komunikasi yang bertujuan
memengaruhi sikap, pandangan, dan perilaku petani terhadap program pertanian
berkelanjutan tanpa menggunakan paksaan. Dalam penelitian ini, komunikasi
persuasif dipahami sebagai strategi komunikasi yang dilakukan oleh Humas
Pemerintah Kabupaten Aceh Tengah melalui penyusunan pesan, pemilihan media,
serta pendekatan dialogis untuk membangun penerimaan, kepercayaan, dan
kemauan petani dalam berpartisipasi pada program pertanian berkelanjutan.
kredibilitas komunikator dan pemilihan saluran komunikasi yang tepat menjadi
faktor penting dalam membangun kepercayaan publik, relevan dengan peran
Humas Pemerintah dalam menyosialisasikan program pertanian

3. Humas Pemerintah

Humas Pemerintah Kabupaten Aceh Tengah dalam penelitian ini dipahami
sebagai unit atau fungsi komunikasi tidak hanya sebagai penyampaian informasi,
tetapi juga sebagai sarana membangun pemahaman dan kepercayaan, sejalan
dengan tujuan komunikasi persuasif humas pemerintah. Humas Pemerintah
diposisikan sebagai komunikator kebijakan publik yang berperan dalam
menyampaikan program pertanian berkelanjutan kepada petani melalui pendekatan

komunikasi persuasif (Basit, 2018) .
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4. Program Pertanian Berkelanjutan
Program pertanian berkelanjutan adalah kebijakan dan kegiatan
pembangunan pertanian yang dirancang oleh pemerintah daerah untuk
meningkatkan kesejahteraan petani dengan tetap memperhatikan keberlanjutan
lingkungan, sosial, dan ekonomi. Dalam penelitian ini, program pertanian
berkelanjutan dipahami sebagai konteks kebijakan yang dikomunikasikan oleh
Humas Pemerintah Kabupaten Aceh Tengah kepada petani sebagai sasaran utama
program.
5. Partisipasi Petani
Partisipasi petani dalam penelitian ini diartikan sebagai keterlibatan petani
dalam program pertanian berkelanjutan, baik dalam bentuk keikutsertaan dalam
kegiatan sosialisasi, penerimaan informasi, keterlibatan dalam pelaksanaan
program, maupun sikap dan dukungan terhadap kebijakan pertanian yang
dijalankan pemerintah. Partisipasi dipahami sebagai hasil dari proses komunikasi
yang membangun pemahaman dan penerimaan petani terhadap program tersebut.
literasi komunikasi menjadi faktor penting dalam membangun kesadaran
masyarakat, relevan dengan strategi komunikasi persuasif kepada petani (Hidayat
dkk., 2023).
6. Kabupaten Aceh Tengah
Kabupaten Aceh Tengah dalam penelitian ini dipahami sebagai wilayah
administratif tempat penelitian dilakukan, yang memiliki karakteristik masyarakat
agraris serta mengalami kondisi pascabencana yang memengaruhi dinamika

komunikasi antara pemerintah daerah dan petani.



3.4 Kategorisasi Penelitian

Tabel 3.1 Kategorisasi Penelitian
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Kategorisasi

Indikator

Komunikasi Persuasif Humas

Strategi  komunikasi persuasif yang
diterapkan Humas pemerintah dalam
sosialisasi program.

Bentuk pesan yang disampaikan kepada
petani.

Media komunikasi yang digunakan
dalam sosialisasi.

Faktor pendukung komunikasi persuasif.
Faktor penghambat komunikasi

persuasif.

Partisipasi Petani pada Program b

Pertanian Berkelanjutan

Respons petani terhadap pesan persuasif
Humas.

Tingkat  partisipasi  petani  dalam
pelaksanaan program.

Kemampuan petani dalam
mengaplikasikan praktik berkelanjutan.

Dukungan sosial dan kelembagaan.

Sumber : Hasil Olahan Peneliti, 2026
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3.5 Informan atau Narasumber

Penentuan informan dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling, yaitu teknik penentuan informan secara sengaja berdasarkan kriteria
tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian. Teknik ini dipilih karena tidak
semua pihak memiliki informasi yang relevan dengan fokus penelitian. Adapun
informan dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan keterlibatan langsung
mereka dalam program pertanian berkelanjutan, yaitu pejabat Humas Pemerintah
Kabupaten Aceh Tengah yang berperan dalam pelaksanaan komunikasi persuasif,
perwakilan Dinas Pertanian Kabupaten Aceh Tengah yang memahami kebijakan
dan strategi teknis program, ketua atau pengurus kelompok tani Kampung
Gelelungi Kecamatan Pegasing yang menjadi penghubung antara pemerintah dan
petani, serta petani anggota kelompok tani dan masyarakat setempat yang menjadi
penerima langsung program sekaligus memberikan perspektif mengenai
pengalaman dan respon terhadap komunikasi persuasif pemerintah.

Tabel 3.2 Identitas Narasumber

No Nama Usia Jenis Pekerjaan
Kelamin
1  Rahmat Hidayat 35 Laki-Laki Kepala Bagian Protokol
Tahun Dan Komunikasi
Pimpinan
2 Ir. Nasrun 59 Laki-Laki Kepala Dinas Pertanian
Liwanja M.P., Tahun Kabupaten Aceh Tengah

MM,
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3 Adisyah Putra 53 Laki-Laki Ketua Kelompok Tani
Tahun Kampung Terang Ulen
4  Safrizal effendi 38 Laki-Laki Kelompok Tani
Tahun

Sumber : Hasil Olahan Peneliti, 2026

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang komprehensif dan mendalam, penelitian ini
menggunakan beberapa teknik pengumpulan data sebagai berikut:
1. Wawancara Mendalam

Wawancara mendalam dilakukan secara semi-terstruktur kepada informan
kunci. Teknik ini memungkinkan peneliti untuk menggali informasi secara fleksibel
namun tetap terarah sesuai dengan fokus penelitian. Wawancara difokuskan pada
strategi komunikasi persuasif humas pemerintah, bentuk pesan dan media
komunikasi yang digunakan, serta respons dan partisipasi petani terhadap program
pertanian berkelanjutan.
2. Observasi

Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung aktivitas komunikasi
humas pemerintah, baik dalam kegiatan sosialisasi, pertemuan dengan petani,
maupun kegiatan komunikasi lainnya yang berkaitan dengan program pertanian
berkelanjutan. Observasi ini bertujuan untuk memperoleh gambaran nyata

mengenai praktik komunikasi persuasif yang dilakukan di lapangan.
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3. Dokumentasi

Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data berupa dokumen
resmi, laporan kegiatan, foto, video, konten media, serta arsip komunikasi yang
berkaitan dengan program pertanian berkelanjutan. Data dokumentasi berfungsi
sebagai data pendukung untuk memperkuat hasil wawancara dan observasi.

3.7 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan proses mengkaji dan menyusun data secara
sistematis yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi.
Pendekatan ini memungkinkan peneliti memahami makna dan konteks sosial dari
data lapangan secara lebih mendalam (Creswell & Poth, 2016).

Proses ini mencakup kegiatan mengelompokkan data ke dalam kategori
tertentu, memecah data menjadi bagian-bagian yang lebih terfokus, menyusunnya
secara teratur, serta mengorganisasikannya ke dalam pola-pola yang bermakna.
Melalui teknik analisis data, peneliti dapat menentukan informasi yang relevan
dengan fokus penelitian, memahami fenomena yang diteliti, serta menarik
kesimpulan yang dapat dipahami baik oleh peneliti maupun pihak lain. Sejalan
dengan pendapat Creswell & Poth Miles dan Huberman menekankan, bahwa
analisis data kualitatif dilakukan melalui tiga alur kegiatan utama yang berlangsung
secara interaktif, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan

kesimpulan/verifikasi (Huberman & Miles, 2002).

Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis

data kualitatif yang meliputi tahapan sebagai berikut:
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1. Reduksi Data

Reduksi data merupakan proses merangkum dan menyederhanakan data
dengan cara memilih informasi yang paling penting dan relevan dengan tujuan
penelitian. Reduksi data membantu peneliti memfokuskan perhatian pada informasi
yang relevan dengan tujuan penelitian (Lungu, 2022). Pada tahap ini, peneliti
memfokuskan perhatian pada poin-poin utama, mencari tema dan pola yang
muncul, serta menghilangkan data yang tidak berkaitan dengan fokus penelitian.
Proses reduksi data bertujuan untuk memberikan gambaran yang lebih jelas
sehingga memudahkan peneliti dalam memahami data dan melakukan
pengumpulan data lanjutan apabila diperlukan.
2. Penyajian Data

Penyajian data adalah proses menyusun dan menampilkan data yang telah

direduksi ke dalam bentuk yang terorganisir dan sistematis. Dalam penelitian
kualitatif, data dapat disajikan dalam bentuk uraian singkat, bagan, diagram,
hubungan antar kategori, maupun bentuk visual lainnya. Namun, penyajian data
umumnya dilakukan dalam bentuk teks naratif agar informasi yang diperoleh lebih
mudah dipahami. Menurut Miles dan Huberman (1994), penyajian data merupakan
sekumpulan informasi yang tersusun secara sistematis sehingga memungkinkan
peneliti untuk melihat pola-pola dan hubungan antar kategori secara lebih jelas
(Huberman & Miles, 2002). Melalui penyajian data yang terstruktur, peneliti dapat
melihat keterkaitan antar data dan memahami pola-pola yang muncul.
3. Penarikan Kesimpulan

Tahap terakhir dalam analisis data kualitatif adalah penarikan kesimpulan dan

verifikasi. Pada tahap ini, peneliti menafsirkan data yang telah disajikan untuk
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menemukan makna dan pola yang berkaitan dengan fokus penelitian. Kesimpulan
yang diperoleh pada tahap awal masih bersifat sementara dan dapat berubah apabila
belum didukung oleh bukti yang kuat. Oleh karena itu, peneliti melakukan
verifikasi dengan cara meninjau kembali data yang diperoleh agar kesimpulan yang
dihasilkan benar-benar valid, konsisten, dan dapat dipertanggungjawabkan secara
ilmiah. Miles dan Huberman (1994) menegaskan bahwa penarikan kesimpulan
merupakan bagian integral dari analisis data yang berlangsung sepanjang proses
penelitian (Huberman & Miles, 2002) .
3.8 Waktu dan Lokasi Penelitian

Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2025 hingga Maret
2026. Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Aceh Tengah, dengan fokus pada
instansi Humas Pemerintah Kabupaten Aceh Tengah dan Dinas pertanian serta
kelompok tani yang berada di Kecamatan Pegasing, yang terlibat dalam program
pertanian berkelanjutan. Pemilihan Lokasi di Kantor Bupati Aceh Tengah dan

Dinas Pertanian Kabupaten Aceh Tengah.



BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini diperoleh melalui proses wawancara mendalam yang
dilakukan terhadap beberapa informan yang terdiri dari pihak Humas Pemerintah
Kabupaten Aceh Tengah, Dinas Pertanian Kabupaten Aceh Tengah, Ketua
Kelompok Tani, serta petani sebagai penerima langsung program pertanian
berkelanjutan. Secara umum, hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi
persuasif yang dilakukan oleh pemerintah telah berjalan secara sistematis, namun
efektivitasnya dipengaruhi oleh berbagai faktor yang tidak hanya bersifat
komunikatif, tetapi juga struktural dan ekonomis.

Penyampaian informasi menunjukkan peran aktif pemerintah melalui
Humas dan Dinas Pertanian dalam menyosialisasikan program pertanian
berkelanjutan kepada masyarakat. Proses komunikasi melibatkan penyuluh sebagai
perpanjangan tangan di lapangan yang berfungsi sebagai mediator antara kebijakan
dan petani. Penyuluh mampu menyampaikan pesan dengan bahasa sederhana
sehingga lebih mudah dipahami oleh petani dari berbagai latar belakang. Strategi
komunikasi tidak sepenuhnya bersifat top-down, melainkan memadukan
pendekatan interpersonal yang lebih dekat dengan kondisi sosial masyarakat.
Interaksi yang terbangun menciptakan hubungan yang lebih komunikatif dan
humanis antara pemerintah dan petani. Kedekatan ini membantu meningkatkan
kepercayaan petani terhadap informasi yang diberikan. Kondisi tersebut menjadi

dasar penting dalam keberhasilan penyampaian pesan kebijakan.
27
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“Dalam menyampaikan program kepada petani, kami menggunakan
bahasa yang sederhana supaya mereka lebih mudah memahami maksud dari
program tersebut.”

Pernyataan tersebut disampaikan oleh Bapak Rahmat Hidayat selaku
Humas Pemerintah Kabupaten Aceh Tengah menegaskan bahwa pendekatan
komunikasi harus disesuaikan dengan kondisi audiens. Pendekatan tersebut
dilakukan agar pesan yang disampaikan dapat diterima dengan lebih efektif oleh
petani. Selain itu, penggunaan bahasa yang sederhana juga membantu

meminimalisir terjadinya kesalahpahaman dalam proses penyampaian informasi.

Selain itu, salah satu petani juga menyampaikan bahwa komunikasi
langsung lebih efektif dibandingkan dengan penyampaian informasi secara tidak
langsung.

“Kami lebih mudah memahami kalau dijelaskan langsung oleh penyuluh
dibandingkan hanya membaca atau mendengar saja.”

Hal tersebut disampaikan oleh Bapak Safrijal Effendi selaku Petani yang
merasakan manfaat dari komunikasi interpersonal yang dilakukan oleh penyuluh.
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dipahami bahwa pendekatan
interpersonal memiliki pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan pemahaman
petani terhadap program yang disampaikan oleh pemerintah. Pendekatan tersebut
juga memungkinkan terjadinya interaksi dua arah antara penyuluh dan petani
sehingga memberikan ruang untuk bertanya dan berdiskusi. Dengan demikian,

komunikasi yang dilakukan menjadi lebih efektif karena tidak hanya
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menyampaikan informasi, tetapi juga memastikan pesan benar-benar dipahami oleh

petani.

Penyampaian informasi berlangsung secara berkelanjutan dan tidak bersifat
satu arah. Pemerintah berupaya membangun kesadaran petani melalui sosialisasi
yang dilakukan secara konsisten dan terstruktur. Informasi tidak hanya berfokus
pada aspek teknis, tetapi juga diarahkan untuk mengubah cara pandang petani
terhadap sektor pertanian sebagai peluang ekonomi yang menjanjikan. Proses
komunikasi mengandung unsur persuasif yang bertujuan mempengaruhi sikap dan
pola pikir masyarakat. Penyuluh juga berperan dalam memberikan contoh nyata
agar pesan lebih mudah diterapkan. Pendekatan yang berulang membantu
memperkuat pemahaman petani. Upaya ini diharapkan mampu mendorong

perubahan perilaku dalam jangka panjang.

Penyampaian informasi dalam program pertanian berkelanjutan
menunjukkan bahwa pemerintah melalui Dinas Pertanian dan penyuluh lapangan
memiliki peran yang sangat penting dalam membangun komunikasi yang efektif
dengan petani. Penyuluh tidak hanya berfungsi sebagai penyampai informasi, tetapi
juga sebagai jembatan antara kebijakan pemerintah dan kebutuhan masyarakat di
lapangan. Hal ini diungkapkan oleh salah satu penyuluh yang menjelaskan bahwa
proses komunikasi dilakukan dengan pendekatan yang lebih sederhana agar mudah

dipahami oleh petani.

Keberlanjutan dalam penyampaian informasi juga menjadi salah satu faktor
penting dalam membangun kesadaran petani terhadap program pertanian

berkelanjutan. Pemerintah tidak hanya melakukan sosialisasi sekali saja, tetapi
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dilakukan secara berulang dan terstruktur agar pesan dapat diterima dengan baik.
Proses ini menunjukkan bahwa komunikasi yang dilakukan tidak bersifat satu arah,
melainkan memberikan ruang interaksi antara penyuluh dan petani. Salah satu
informan menyampaikan bahwa kegiatan penyuluhan dilakukan secara rutin

sehingga membantu dalam meningkatkan pemahaman masyarakat.

“Penyuluhan sering dilakukan, jadi kami pelan-pelan mulai paham dan tertarik
mengikuti apa yang disampaikan.”

Pernyataan tersebut disampaikan oleh Safrizal Effendi selaku anggota
kelompok tani. Selain itu, penyuluh juga menambahkan bahwa proses komunikasi
tidak hanya berhenti pada penyampaian informasi, tetapi juga memberikan contoh
langsung agar petani dapat lebih mudah menerapkan informasi tersebut.
Pendekatan ini dilakukan agar petani tidak hanya memahami secara teori, tetapi
juga mampu mempraktikkannya secara langsung di lapangan. Pemberian contoh
nyata membantu meningkatkan kepercayaan petani terhadap informasi yang
disampaikan. Dengan demikian, proses komunikasi menjadi lebih efektif karena

menggabungkan penjelasan dan praktik secara bersamaan.

“Kami biasanya tidak hanya menjelaskan, tetapi juga memberikan contoh
langsung supaya petani bisa lebih cepat memahami.”

Hal tersebut disampaikan oleh Bapak Rahmat Hidayat selaku Humas
Pemerintah Kabupaten Aceh Tengah. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan
bahwa komunikasi persuasif yang dilakukan memiliki unsur edukatif dan praktis
yang bertujuan untuk mendorong perubahan perilaku petani. Metode ini membantu

petani dalam memahami informasi secara lebih konkret dan aplikatif di lapangan.
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Kejelasan dalam penyampaian materi serta contoh yang diberikan mampu
meningkatkan tingkat kepercayaan petani terhadap program yang dijalankan. Hal
tersebut juga berkontribusi dalam mendorong petani untuk lebih yakin dalam

menerapkan praktik pertanian yang dianjurkan.

Kejelasan pesan terlihat cukup baik karena informasi disesuaikan dengan
karakteristik audiens. Petani dapat memahami isi pesan dengan relatif mudah
melalui bahasa yang sederhana dan kontekstual. Penyesuaian cara penyampaian
menjadi faktor penting dalam keberhasilan komunikasi. Penyuluh sering
menggunakan contoh konkret agar materi lebih mudah dipahami. Namun, tingkat
pemahaman tidak selalu menjamin perubahan sikap secara langsung. Beberapa
petani membutuhkan waktu untuk benar-benar menerima dan menerapkan
informasi. Efektivitas komunikasi harus dilihat dari dampaknya terhadap perubahan

perilaku secara nyata.

Kejelasan pesan menjadi salah satu indikator penting dalam keberhasilan
komunikasi. Informasi yang disampaikan oleh penyuluh umumnya menggunakan
bahasa yang sederhana dan disesuaikan dengan kondisi petani. Hal ini bertujuan
agar pesan dapat dipahami dengan mudah tanpa menimbulkan kesalahpahaman.
Salah satu petani menyampaikan bahwa informasi yang diberikan cukup jelas,

namun dalam penerapannya masih membutuhkan waktu.

“Kami mengerti apa yang dijelaskan, tapi untuk langsung menerapkan kadang
masih perlu waktu.”

Pernyataan tersebut disampaikan oleh Bapak Nasrun Liwanja selaku Kepala

Dinas Pertanian Kabupaten Aceh Tengah. Selain itu, penyuluh juga menyadari
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bahwa setiap petani memiliki tingkat pemahaman yang berbeda sehingga
diperlukan pendekatan yang berbeda pula. Perbedaan tersebut menjadi tantangan
dalam proses penyampaian informasi di lapangan. Kondisi ini menuntut adanya
penyesuaian metode komunikasi agar dapat diterima oleh seluruh petani. Upaya
yang dilakukan antara lain dengan memberikan penjelasan secara berulang dan

menggunakan contoh yang lebih sederhana.

“Tidak semua petani bisa langsung memahami, jadi kami harus menjelaskan
secara berulang.”

Hal tersebut disampaikan oleh Bapak Rahmat Hidayat selaku Humas
Pemerintah Kabupaten Aceh Tengah. Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat
dipahami bahwa kejelasan pesan tidak hanya ditentukan oleh isi informasi, tetapi
juga oleh cara penyampaian serta kemampuan audiens dalam menerima pesan
tersebut. Proses penyampaian yang berulang menjadi bagian penting dalam
memastikan informasi dapat dipahami secara menyeluruh. Penyuluh juga perlu
menyesuaikan metode komunikasi dengan kondisi dan karakteristik petani di
lapangan. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan komunikasi sangat bergantung

pada interaksi yang efektif antara penyampai pesan dan penerima pesan.

Media komunikasi menunjukkan penggunaan berbagai saluran oleh
pemerintah. Komunikasi langsung seperti penyuluhan dipadukan dengan media
tidak langsung seperti media sosial dan media massa. Keberagaman saluran
mencerminkan upaya menjangkau audiens dengan karakteristik berbeda. Media
sosial membantu memperluas jangkauan informasi secara lebih cepat dan luas.

Komunikasi tatap muka digunakan untuk memperdalam pemahaman serta
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membangun kedekatan emosional. Kombinasi ini menjadi strategi penting dalam
meningkatkan efektivitas penyampaian pesan. Penggunaan media yang tepat dapat

memperkuat penerimaan informasi oleh petani.

Penggunaan media komunikasi juga menjadi bagian penting dalam
mendukung penyampaian informasi. Pemerintah tidak hanya mengandalkan
komunikasi langsung, tetapi juga memanfaatkan media sosial sebagai sarana untuk
memperluas jangkauan informasi. Hal ini disampaikan oleh pihak Dinas Pertanian
yang menyatakan bahwa media digital digunakan sebagai pelengkap dalam

komunikasi.

“Kami juga memanfaatkan media sosial untuk menyampaikan informasi agar bisa
menjangkau lebih banyak masyarakat.”

Pernyataan tersebut disampaikan oleh Bapak Nasrun Liwanja selaku Kepala
Dinas Pertanian. Namun demikian, salah satu petani menyampaikan bahwa
penggunaan media sosial belum sepenuhnya efektif karena tidak semua petani
memiliki akses atau kemampuan dalam menggunakannya. Keterbatasan tersebut
menjadi salah satu kendala dalam penyebaran informasi secara merata kepada

seluruh petani. Kondisi ini menunjukkan bahwa penggunaan media komunikasi

perlu disesuaikan dengan tingkat akses dan kemampuan masyarakat.

“Kadang kami lihat dari media sosial, tapi tetap lebih jelas kalau ada penyuluhan
langsung.”

Hal tersebut disampaikan oleh Bapak Adisyah Putra selaku Ketua
Kelompok Tani. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan

media komunikasi harus disesuaikan dengan kondisi masyarakat agar dapat
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berjalan secara efektif. Pemilihan media yang tepat akan sangat menentukan
keberhasilan dalam penyampaian informasi kepada petani. Kombinasi antara media
digital dan komunikasi langsung menjadi strategi yang dapat meningkatkan
efektivitas penyampaian pesan. Dengan demikian, penyesuaian media komunikasi

terhadap karakteristik audiens menjadi hal yang sangat penting.

Efektivitas penggunaan media tetap bergantung pada kondisi sosial
masyarakat. Tidak semua petani memiliki akses atau kemampuan memanfaatkan
media digital secara optimal. Komunikasi langsung masih menjadi saluran utama
yang paling efektif dalam menyampaikan pesan secara mendalam. Pemilihan media
harus mempertimbangkan tingkat literasi dan aksesibilitas audiens. Keterbatasan
akses menjadi tantangan dalam penyebaran informasi secara merata. Penyesuaian
strategi komunikasi sangat diperlukan agar pesan tetap tersampaikan. Pendekatan

yang fleksibel membantu meningkatkan keberhasilan komunikasi.

Respon petani menunjukkan kecenderungan positif terhadap program
pertanian berkelanjutan. Petani merasa informasi yang diberikan bermanfaat dan
mudah dipahami dalam praktik sehari-hari. Interaksi langsung dengan penyuluh
memungkinkan terjadinya komunikasi dua arah yang efektif. Kondisi ini memberi
ruang bagi petani untuk bertanya dan berdiskusi secara aktif. Respon positif juga
dipengaruhi oleh pendekatan yang dilakukan secara persuasif. Penerimaan awal ini
menjadi langkah penting dalam proses perubahan. Dukungan dari penyuluh turut

memperkuat respon tersebut.

Respon petani terhadap program pertanian berkelanjutan secara umum

menunjukkan kecenderungan yang positif. Petani merasa bahwa program tersebut
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memberikan manfaat dalam meningkatkan pengetahuan serta hasil pertanian
mereka. Salah satu petani menyampaikan bahwa program yang diberikan cukup

membantu dalam praktik pertanian sehari-hari.

“Program ini cukup membantu kami dalam mengetahui cara bertani yang lebih

baik.”

Pernyataan tersebut disampaikan oleh Bapak Nasrun Liwanja selaku Kepala
Dinas Pertanian Kabupaten Aceh Tengah. Selain itu, penyuluh juga melihat adanya
antusiasme dari petani dalam mengikuti kegiatan yang dilakukan.
“Petani cukup aktif dan antusias dalam mengikuti kegiatan penyuluhan.”
Hal tersebut disampaikan oleh Bapak Rahmat Hidayat selaku Humas Pemerintah
Kabupaten Aceh Tengah. Berdasarkan hasil tersebut dapat dipahami bahwa respon
positif menjadi indikator awal keberhasilan komunikasi, meskipun belum

sepenuhnya mencerminkan perubahan perilaku secara menyeluruh.

Respon positif belum sepenuhnya mencerminkan keberhasilan komunikasi
persuasif secara menyeluruh. Tanggapan tersebut masih berada pada tahap
penerimaan informasi dan belum tentu menunjukkan perubahan sikap yang
mendalam. Beberapa petani masih mempertimbangkan berbagai faktor sebelum
menerapkan informasi. Faktor sosial seperti keinginan bersikap kooperatif juga
mempengaruhi respon yang diberikan. Kondisi ini menunjukkan bahwa penerimaan
belum tentu diikuti tindakan nyata. Analisis lanjutan diperlukan untuk melihat
perubahan perilaku secara lebih jelas. Evaluasi berkelanjutan menjadi penting

dalam menilai efektivitas komunikasi.
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Partisipasi petani tergolong cukup baik dalam pelaksanaan program
pertanian berkelanjutan. Petani bersedia mengikuti kegiatan penyuluhan serta
mencoba menerapkan praktik yang dianjurkan. Keterlibatan ini menunjukkan
adanya relevansi program dengan kebutuhan petani. Hubungan antara pemerintah
dan masyarakat terlihat cukup harmonis dalam mendukung kegiatan tersebut.
Partisipasi juga mencerminkan adanya kepercayaan terhadap program yang
dijalankan. Keterlibatan aktif menjadi indikator keberhasilan awal komunikasi.

Dukungan lingkungan sosial turut memperkuat partisipasi tersebut.

Partisipasi petani dalam program pertanian berkelanjutan menjadi salah satu
indikator penting dalam menilai keberhasilan komunikasi persuasif yang dilakukan
oleh pemerintah. Tingkat keterlibatan petani dalam mengikuti kegiatan penyuluhan
serta penerapan praktik yang dianjurkan menunjukkan bahwa program yang
dijalankan memiliki relevansi dengan kebutuhan mereka. Salah satu petani
menyampaikan bahwa keterlibatan dalam program tersebut didasarkan pada

manfaat yang dirasakan secara langsung.

“Kami ikut kegiatan penyuluhan karena memang ada manfaatnya untuk
meningkatkan hasil pertanian kami.”

Pernyataan tersebut disampaikan oleh Bapak Safrijal Effendi selaku Petani
yang menunjukkan adanya kesadaran akan pentingnya program tersebut. Selain itu,
penyuluh juga menjelaskan bahwa partisipasi petani cenderung meningkat ketika
program yang disampaikan sesuai dengan kebutuhan mereka. Kesesuaian antara

program dan kebutuhan petani menjadi faktor utama dalam mendorong keterlibatan
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mereka secara aktif. Hal ini menunjukkan bahwa relevansi program sangat

berpengaruh terhadap tingkat partisipasi petani.

“Kalau programnya sesuai dengan kebutuhan petani, biasanya mereka lebih aktif
untuk ikut.”

Hal tersebut disampaikan oleh Bapak Rahmat Hidayat selaku Humas

Pemerintah Kabupaten Aceh Tengah. Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat

dipahami bahwa partisipasi petani tidak hanya dipengaruhi oleh komunikasi yang

dilakukan, tetapi juga oleh relevansi program terhadap kebutuhan masyarakat.

Partisipasi tidak hanya dipengaruhi komunikasi persuasif. Faktor kebutuhan
ekonomi menjadi pendorong utama keterlibatan petani dalam program. Program
yang berpotensi meningkatkan produktivitas lebih mudah diterima oleh
masyarakat. Petani cenderung mengambil keputusan berdasarkan manfaat yang
diperoleh. Pertimbangan praktis menjadi dasar utama dalam mengikuti program.
Kondisi ini menunjukkan bahwa aspek ekonomi memiliki peran penting.

Komunikasi perlu disesuaikan dengan kebutuhan tersebut agar lebih efektif.

Faktor ekonomi juga menjadi salah satu pendorong utama dalam
meningkatkan partisipasi petani dalam program pertanian berkelanjutan. Petani
cenderung lebih tertarik mengikuti program yang memiliki potensi untuk
meningkatkan produktivitas dan pendapatan mereka. Hal ini menunjukkan bahwa
pertimbangan rasional menjadi dasar dalam pengambilan keputusan oleh petani.
Salah satu informan menyampaikan bahwa keuntungan yang diperoleh menjadi

alasan utama dalam mengikuti program.
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“Kami ikut program ini karvena berharap hasil panen bisa lebih bagus dan
pendapatan meningkat.”
Pernyataan tersebut disampaikan oleh Bapak Nasrun Liwanja selaku Kepala
Dinas Pertanian Kabupaten Aceh Tengah. Selain itu, pihak Dinas Pertanian juga
menyadari bahwa pendekatan ekonomi menjadi faktor penting dalam menarik
minat masyarakat. Kondisi ini menunjukkan bahwa keberhasilan program sangat
bergantung pada kesesuaian antara kebijakan yang dibuat dengan kebutuhan di
lapangan. Oleh karena itu, perencanaan program perlu mempertimbangkan kondisi

dan kebutuhan nyata petani agar dapat meningkatkan partisipasi secara optimal.

“Program yang memberikan dampak langsung terhadap hasil dan pendapatan
biasanya lebih mudah diterima oleh petani.”

Hal tersebut disampaikan oleh Bapak Nasrun Liwanja selaku Kepala Dinas
Pertanian. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa keberhasilan program
tidak hanya ditentukan oleh komunikasi, tetapi juga oleh manfaat nyata yang
dirasakan oleh petani. Manfaat yang dirasakan secara langsung menjadi faktor
pendorong utama dalam meningkatkan kepercayaan petani terhadap program yang
dijalankan. Kondisi ini juga berpengaruh terhadap keberlanjutan partisipasi petani

dalam mengikuti kegiatan yang diberikan.

Faktor pendukung menunjukkan adanya kerja sama antara pemerintah,
Dinas Pertanian, penyuluh, serta kelompok tani. Sinergi antar pihak memungkinkan
penyampaian informasi berjalan lebih efektif dan terkoordinasi. Koordinasi yang
baik membantu memperlancar pelaksanaan program di lapangan. Dukungan

fasilitas seperti pupuk dan bibit memberikan manfaat langsung bagi petani. Bantuan
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tersebut meningkatkan minat dan motivasi untuk berpartisipasi. Keterlibatan
berbagai pihak memperkuat keberhasilan program. Kolaborasi menjadi kunci

dalam mendukung komunikasi persuasif.

Faktor pendukung dalam pelaksanaan komunikasi persuasif menunjukkan
adanya kerja sama yang baik antara pemerintah, penyuluh, serta kelompok tani.
Sinergi antar pihak tersebut memungkinkan penyampaian informasi dilakukan
secara lebih efektif dan terkoordinasi. Salah satu penyuluh menyampaikan bahwa
dukungan dari kelompok tani sangat membantu dalam proses komunikasi di

lapangan.

“Kelompok tani sangat membantu kami dalam menyampaikan informasi
kepada anggota lainnya.”

Pernyataan tersebut disampaikan oleh Bapak Rahmat Hidayat selaku
Humas Pemerintah Kabupaten Aceh Tengah. Selain itu, petani juga merasakan
adanya manfaat dari dukungan yang diberikan oleh pemerintah dalam bentuk
bantuan fasilitas. Dukungan tersebut memberikan kemudahan bagi petani dalam
menerapkan program yang dianjurkan. Hal ini juga meningkatkan motivasi petani

untuk lebih aktif dalam mengikuti kegiatan yang diselenggarakan.

“Bantuan pupuk dan bibit sangat membantu kami dalam menjalankan
program ini.”’
Hal tersebut disampaikan oleh Bapak Adisyah Putra selaku Ketua
Kelompok Tani. Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dipahami bahwa
keberhasilan komunikasi tidak terlepas dari adanya dukungan nyata yang diberikan

kepada masyarakat. Dukungan tersebut memperkuat kepercayaan petani terhadap
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program yang dijalankan oleh pemerintah. Kondisi ini juga mendorong petani untuk

lebih aktif dalam berpartisipasi dan menerapkan anjuran yang diberikan.

Faktor penghambat masih ditemukan dalam pelaksanaan komunikasi
persuasif. Kurangnya transparansi menjadi salah satu kendala utama dalam
membangun kepercayaan petani. Tingkat kepercayaan yang menurun dapat
menghambat penerimaan informasi. Kondisi ini berdampak pada efektivitas
komunikasi yang dilakukan. Pesan yang disampaikan menjadi kurang berpengaruh
terhadap sikap dan perilaku. Hambatan lain juga muncul dari keterbatasan
koordinasi di lapangan. Permasalahan ini perlu segera diatasi agar komunikasi lebih

efektif.

Faktor penghambat dalam pelaksanaan komunikasi persuasif juga masih
ditemukan dalam program pertanian berkelanjutan. Salah satu kendala yang
dihadapi adalah kurangnya transparansi dalam penyampaian informasi kepada
petani. Kondisi ini dapat menimbulkan keraguan serta menurunkan tingkat
kepercayaan terhadap program yang dijalankan. Salah satu petani menyampaikan

bahwa informasi yang diterima terkadang belum lengkap.

“Kadang informasi yang kami dapatkan tidak lengkap, jadi kami ragu untuk
mengikuti sepenuhnya.”
Pernyataan tersebut disampaikan oleh Bapak Safrijal Effendi selaku Petani.
Selain itu, penyuluh juga mengakui bahwa keterbatasan waktu dan jumlah tenaga
menjadi kendala dalam penyampaian informasi. Kondisi ini menyebabkan tidak

semua petani dapat menerima informasi secara menyeluruh. Hal tersebut
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berdampak pada tingkat pemahaman dan kepercayaan petani terhadap program

yang disampaikan.

“Kami memiliki keterbatasan dalam jumlah tenaga penyuluh, sehingga tidak
semua petani bisa dijangkau secara maksimal.”

Hal tersebut disampaikan oleh Bapak Rahmat Hidayat selaku Humas
Pemerintah Kabupaten Aceh Tengah. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan
bahwa hambatan dalam komunikasi dapat mempengaruhi efektivitas penyampaian
pesan. Keterbatasan tersebut juga berpengaruh terhadap intensitas komunikasi
antara penyuluh dan petani di lapangan. Kondisi ini dapat menghambat penyebaran

informasi secara merata kepada seluruh petani.

Faktor sumber daya manusia juga menjadi kendala penting dalam
pelaksanaan program. Perbedaan kemampuan dan tingkat pemahaman petani
mempengaruhi penerimaan informasi. Tidak semua petani mampu menerapkan
pengetahuan yang diberikan secara optimal. Pendekatan komunikasi perlu
disesuaikan dengan kondisi tersebut. Strategi yang adaptif membantu
meningkatkan pemahaman petani. Pelatihan tambahan dapat menjadi solusi untuk
meningkatkan kapasitas. Upaya ini penting untuk mendukung keberhasilan

program.

Faktor sumber daya manusia juga menjadi salah satu kendala dalam
pelaksanaan program. Perbedaan tingkat pendidikan dan pemahaman petani
menyebabkan tidak semua informasi dapat diterima dengan baik. Kondisi ini

menuntut adanya pendekatan komunikasi yang lebih adaptif dan fleksibel. Salah
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satu penyuluh menyampaikan bahwa diperlukan kesabaran dalam menyampaikan

informasi kepada petani.

“Tidak semua petani bisa langsung memahami, jadi kami harus menjelaskan
berulang kali.”

Pernyataan tersebut disampaikan oleh Bapak Rahmat Hidayat selaku
Humas Pemerintah Kabupaten Aceh Tengah. Selain itu, petani juga mengakui
bahwa keterbatasan pemahaman menjadi kendala dalam penerapan informasi.
Kondisi ini menunjukkan bahwa proses penerimaan informasi memerlukan waktu
yang tidak singkat. Oleh karena itu, diperlukan kesabaran dan konsistensi dalam

penyampaian pesan agar dapat dipahami secara optimal oleh petani.

“Ada beberapa hal yang masih sulit kami pahami, jadi perlu dijelaskan lebih
detail.”

Hal tersebut disampaikan oleh Bapak Nasrun Liwanja selaku Kepala Dinas
Pertanian Kabupaten Aceh Tengah. Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat
dipahami bahwa peningkatan kapasitas sumber daya manusia menjadi hal yang
penting dalam mendukung keberhasilan program. Upaya peningkatan kapasitas
tersebut dapat dilakukan melalui pelatihan dan pendampingan yang berkelanjutan.
Dengan demikian, petani diharapkan mampu memahami dan menerapkan informasi

yang diberikan secara lebih optimal.

Keseluruhan hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi persuasif
yang dilakukan oleh pemerintah dalam program pertanian berkelanjutan telah
berjalan dengan cukup baik, meskipun masih terdapat beberapa aspek yang perlu

ditingkatkan. Keberhasilan komunikasi tidak hanya ditentukan oleh cara
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penyampaian informasi, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor kepercayaan,
kebutuhan ekonomi, serta dukungan nyata yang diberikan kepada petani. Salah satu
informan menyampaikan bahwa program yang dijalankan sudah memberikan

manfaat, namun masih perlu adanya perbaikan.

“Program ini sudah cukup baik, tapi masih perlu ditingkatkan lagi agar
lebih maksimal.”
Pernyataan tersebut disampaikan oleh Bapak Adisyah Putra selaku Ketua
Kelompok Tani. Selain itu, pihak Dinas Pertanian juga menegaskan bahwa evaluasi
akan terus dilakukan untuk meningkatkan efektivitas program sesuai yang

disampaikan oleh Bapak Nasrun Liwanja selaku Kepala Dinas Pertanian.

“Kami akan terus melakukan evaluasi agar program ini bisa berjalan
lebih baik ke depannya.”

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa komunikasi persuasif dalam
program ini bersifat kompleks dan dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling
berkaitan, sehingga diperlukan strategi yang lebih komprehensif dan berkelanjutan
untuk mencapai hasil yang optimal.Keberhasilan komunikasi dipengaruhi oleh
berbagai faktor seperti kepercayaan, kebutuhan ekonomi, dan dukungan nyata.
Hubungan antar faktor tersebut bersifat saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan.
Kompleksitas ini menunjukkan pentingnya strategi komunikasi yang menyeluruh.
Pendekatan yang tepat akan meningkatkan efektivitas program. Keberlanjutan

komunikasi menjadi kunci dalam mencapai tujuan jangka panjang.
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4.2 Pembahasan

4.2.1. Strategi Komunikasi Persuasif Humas Pemerintah Dalam Sosialisasi
Program

Strategi komunikasi persuasif yang dilakukan oleh Humas Pemerintah
Kabupaten Aceh Tengah dalam sosialisasi program pertanian berkelanjutan
merupakan salah satu aspek penting dalam mendukung keberhasilan penyampaian
informasi kepada masyarakat. Strategi ini tidak hanya berfokus pada penyampaian
pesan secara satu arah, tetapi juga mengedepankan pendekatan komunikasi yang
lebih interaktif dan partisipatif. Pendekatan tersebut dilakukan dengan melibatkan
penyuluh pertanian sebagai perpanjangan tangan pemerintah di lapangan yang
berfungsi sebagai mediator komunikasi antara pemerintah dan petani. Keberadaan
penyuluh menjadi sangat penting karena mereka memiliki kedekatan secara sosial
dengan masyarakat sehingga mampu membangun komunikasi yang lebih efektif.
Selain itu, penyuluh juga memahami kondisi dan karakteristik petani sehingga
dapat menyesuaikan cara penyampaian pesan agar lebih mudah diterima.

Strategi ini menunjukkan bahwa komunikasi yang dilakukan tidak bersifat
kaku, melainkan fleksibel dan adaptif terhadap kondisi audiens. Hal ini menjadi
salah satu faktor yang mendukung keberhasilan dalam menyampaikan pesan
kepada masyarakat. Komunikasi yang efektif tidak hanya ditentukan oleh isi pesan,
tetapi juga oleh cara penyampaian yang sesuai dengan kebutuhan penerima pesan.
Oleh karena itu, strategi komunikasi persuasif menjadi sangat penting dalam proses
sosialisasi program pertanian berkelanjutan. Dengan pendekatan yang tepat,

diharapkan pesan yang disampaikan dapat diterima dengan baik oleh petani.
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, strategi komunikasi yang
diterapkan oleh pemerintah menunjukkan adanya penyesuaian terhadap kondisi
sosial dan budaya masyarakat. Penyampaian informasi dilakukan dengan
menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami oleh petani. Hal ini
bertujuan agar pesan yang disampaikan tidak menimbulkan kesalahpahaman dan
dapat diterima secara efektif. Selain itu, penggunaan bahasa yang sesuai dengan
kondisi masyarakat juga membantu dalam membangun kedekatan antara penyuluh
dan petani. Kedekatan tersebut menjadi faktor penting dalam menciptakan
kepercayaan terhadap informasi yang diberikan.

Strategi komunikasi yang dilakukan juga mempertimbangkan tingkat
pendidikan dan pemahaman petani yang beragam. Oleh karena itu, penyuluh harus
mampu menyesuaikan cara penyampaian pesan agar dapat dipahami oleh seluruh
petani. Penyesuaian tersebut dilakukan dengan cara memberikan penjelasan secara
berulang serta menggunakan contoh-contoh yang relevan dengan kondisi di
lapangan. Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi persuasif tidak hanya berfokus
pada penyampaian informasi, tetapi juga pada upaya untuk memastikan bahwa
pesan benar-benar dipahami. Dengan demikian, strategi komunikasi yang adaptif
menjadi kunci dalam meningkatkan efektivitas penyampaian informasi kepada
petani.

Strategi komunikasi persuasif juga terlihat dari adanya upaya pemerintah
dalam membangun komunikasi yang berkelanjutan dengan petani. Penyampaian
informasi tidak hanya dilakukan sekali, tetapi dilakukan secara terus-menerus
melalui kegiatan penyuluhan yang rutin. Hal ini bertujuan agar pesan yang

disampaikan dapat terus diingat dan dipahami oleh petani dalam jangka waktu yang
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lebih lama. Komunikasi yang dilakukan secara berkelanjutan juga memberikan
kesempatan bagi petani untuk memperdalam pemahaman mereka terhadap program
yang disampaikan. Selain itu, kegiatan penyuluhan yang dilakukan secara rutin juga
memungkinkan terjadinya interaksi yang lebih intens antara penyuluh dan petani.
Interaksi tersebut memberikan ruang bagi petani untuk menyampaikan pertanyaan
maupun kendala yang mereka hadapi di lapangan. Dengan demikian, komunikasi
yang terjalin tidak hanya bersifat satu arah, tetapi juga bersifat dua arah yang lebih
interaktif. Kondisi ini menunjukkan bahwa strategi komunikasi yang dilakukan
telah mengakomodasi kebutuhan petani sebagai penerima pesan. Komunikasi yang
berkelanjutan juga menjadi salah satu faktor yang dapat meningkatkan keberhasilan
dalam mengubah sikap dan perilaku petani. Oleh karena itu, keberlanjutan dalam
komunikasi menjadi hal yang sangat penting dalam proses sosialisasi program.

Selain itu, strategi komunikasi persuasif juga melihat adanya upaya untuk
mempengaruhi sikap dan pola pikir petani terhadap sektor pertanian. Pemerintah
tidak hanya menyampaikan informasi mengenai teknik pertanian, tetapi juga
berusaha mengubah cara pandang petani terhadap pertanian sebagai peluang
ekonomi yang menjanjikan. Hal ini dilakukan dengan cara memberikan
pemahaman mengenai manfaat dari penerapan pertanian berkelanjutan, baik dari
segi produktivitas maupun keuntungan ekonomi. Pendekatan ini menunjukkan
bahwa komunikasi yang dilakukan memiliki tujuan yang lebih luas, yaitu
mendorong perubahan pola pikir masyarakat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi persuasif yang dilakukan
oleh Humas Pemerintah Kabupaten Aceh Tengah dilakukan melalui pendekatan

langsung dan tidak langsung. Pendekatan langsung dilakukan melalui interaksi
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tatap muka bersama petani dengan melibatkan penyuluh sebagai perantara
komunikasi, sedangkan pendekatan tidak langsung dilakukan melalui media sosial
dan publikasi informasi.

Secara analitis, strategi ini menunjukkan bahwa komunikasi yang
diterapkan bersifat dialogis dan partisipatif. Pendekatan tatap muka memungkinkan
terjadinya interaksi dua arah sehingga pesan yang disampaikan dapat disesuaikan
dengan kebutuhan dan kondisi petani. Hal ini sejalan dengan konsep komunikasi
persuasif yang menekankan pentingnya umpan balik dalam membangun
pemahaman dan kepercayaan audiens.

Selain itu, penggunaan media sosial sebagai sarana publikasi menunjukkan
adanya upaya adaptasi terhadap perkembangan teknologi komunikasi. Namun,
efektivitas media ini masih terbatas karena tidak semua petani memiliki akses dan
kemampuan dalam memanfaatkan teknologi digital.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Sidharta, 2021) yang
menyatakan bahwa komunikasi partisipatif melalui interaksi langsung lebih efektif
dalam mendorong perubahan perilaku petani. Selain itu, temuan ini juga didukung
oleh (Bachtiar dkk., 2025) yang menegaskan bahwa komunikasi persuasif yang
menggabungkan pendekatan interpersonal dan media komunikasi akan lebih efektif
dalam meningkatkan partisipasi masyarakat.

Perubahan pola pikir menjadi langkah awal dalam menciptakan perubahan
perilaku yang lebih baik. Oleh karena itu, komunikasi persuasif yang dilakukan
harus mampu menyentuh aspek kognitif dan afektif dari petani. Penyampaian pesan
yang disertai dengan contoh nyata menjadi salah satu cara yang efektif dalam

mempengaruhi sikap petani. Selain itu, penyuluh juga berperan dalam memberikan
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motivasi kepada petani agar lebih terbuka terhadap inovasi dalam bidang pertanian.
Dengan demikian, strategi komunikasi yang dilakukan tidak hanya bersifat
informatif, tetapi juga bersifat motivasional. Hal ini menjadi salah satu faktor
penting dalam keberhasilan program pertanian berkelanjutan.

Penggunaan pendekatan interpersonal dalam strategi komunikasi juga
menjadi salah satu keunggulan dalam proses sosialisasi program. Komunikasi yang
dilakukan secara langsung memungkinkan terjadinya hubungan yang lebih dekat
antara penyuluh dan petani. Kedekatan tersebut menciptakan suasana komunikasi
yang lebih terbuka dan tidak formal sehingga petani merasa lebih nyaman dalam
menerima informasi. Selain itu, komunikasi interpersonal juga memungkinkan
penyuluh untuk memahami secara langsung kondisi dan permasalahan yang
dihadapi oleh petani. Hal ini menjadi dasar dalam menentukan strategi komunikasi
yang tepat untuk digunakan. Interaksi yang terjalin secara langsung juga
memberikan kesempatan bagi petani untuk menyampaikan pendapat dan
pengalaman mereka.

Dengan demikian, komunikasi yang terjadi menjadi lebih dinamis dan tidak
bersifat satu arah. Kondisi ini menunjukkan bahwa pendekatan interpersonal
memiliki peran penting dalam meningkatkan efektivitas komunikasi. Hubungan
yang baik antara penyuluh dan petani juga dapat meningkatkan tingkat kepercayaan
terhadap informasi yang disampaikan. Kepercayaan tersebut menjadi faktor penting
dalam mendorong petani untuk menerima dan menerapkan program yang
diberikan. Oleh karena itu, pendekatan interpersonal menjadi salah satu strategi

yang sangat efektif dalam komunikasi persuasif.
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Strategi komunikasi persuasif yang dilakukan oleh pemerintah juga
didukung oleh adanya koordinasi yang baik antara berbagai pihak yang terlibat
dalam program. Kerja sama antara Humas, Dinas Pertanian, penyuluh, serta
kelompok tani menjadi faktor penting dalam mendukung keberhasilan komunikasi.
Koordinasi yang baik memungkinkan penyampaian informasi dilakukan secara
lebih terstruktur dan terarah. Selain itu, keterlibatan berbagai pihak juga membantu
dalam memperluas jangkauan penyebaran informasi kepada masyarakat. Setiap
pihak memiliki peran masing-masing dalam proses komunikasi, sehingga tercipta
sinergi yang mendukung keberhasilan program. Kelompok tani juga berperan
sebagai media dalam menyampaikan informasi kepada anggotanya. Dengan adanya
kerja sama yang baik, proses komunikasi menjadi lebih efektif dan efisien. Hal ini
menunjukkan bahwa keberhasilan komunikasi tidak hanya ditentukan oleh satu
pihak, tetapi merupakan hasil dari kerja sama berbagai pihak. Oleh karena itu,
koordinasi yang baik menjadi salah satu kunci dalam keberhasilan strategi
komunikasi persuasif. Dengan adanya sinergi antar pihak, diharapkan program
pertanian berkelanjutan dapat berjalan dengan lebih optimal.

Secara keseluruhan, strategi komunikasi persuasif yang dilakukan oleh
Humas Pemerintah Kabupaten Aceh Tengah dalam sosialisasi program pertanian
berkelanjutan menunjukkan hasil yang cukup baik. Strategi yang digunakan telah
mampu menyesuaikan dengan kondisi masyarakat serta kebutuhan petani sebagai
penerima informasi. Pendekatan yang digunakan tidak hanya berfokus pada
penyampaian informasi, tetapi juga pada upaya membangun pemahaman dan
kepercayaan masyarakat. Komunikasi yang dilakukan secara berkelanjutan dan

interaktif menjadi salah satu faktor utama dalam keberhasilan strategi tersebut.



50

Selain itu, penggunaan pendekatan interpersonal juga membantu dalam
menciptakan hubungan yang lebih baik antara pemerintah dan petani. Namun
demikian, masih terdapat beberapa aspek yang perlu ditingkatkan, seperti
pemerataan penyampaian informasi serta peningkatan kapasitas penyuluh. Dengan
adanya perbaikan pada aspek tersebut, diharapkan strategi komunikasi yang
dilakukan dapat menjadi lebih efektif. Keberhasilan komunikasi persuasif tidak
hanya diukur dari penyampaian pesan, tetapi juga dari perubahan sikap dan perilaku
masyarakat. Oleh karena itu, strategi komunikasi harus terus dikembangkan agar
dapat menyesuaikan dengan dinamika yang terjadi di lapangan. Dengan demikian,
komunikasi persuasif menjadi salah satu kunci penting dalam mendukung
keberhasilan program pertanian berkelanjutan.

4.2.2. Bentuk Pesan Yang Disampaikan Kepada Petani

Bentuk pesan yang disampaikan kepada petani dalam program pertanian
berkelanjutan merupakan salah satu unsur penting dalam keberhasilan komunikasi
persuasif yang dilakukan oleh pemerintah. Pesan yang disampaikan tidak hanya
berfungsi sebagai sarana penyampaian informasi, tetapi juga sebagai alat untuk
mempengaruhi sikap dan pola pikir petani terhadap program yang dijalankan.

Dalam konteks ini, pesan yang disusun oleh pemerintah cenderung
mengandung unsur informatif dan persuasif yang saling melengkapi. Unsur
informatif terlihat dari adanya penyampaian informasi mengenai teknik pertanian,
penggunaan pupuk, serta cara pengelolaan lahan yang baik. Sementara itu, unsur
persuasif terlihat dari adanya upaya untuk mendorong petani agar bersedia
menerapkan praktik pertanian berkelanjutan. Penyampaian pesan dilakukan dengan

mempertimbangkan kondisi sosial dan budaya masyarakat agar dapat diterima
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dengan baik. Hal ini menunjukkan bahwa pesan yang disampaikan tidak bersifat
umum, melainkan telah disesuaikan dengan karakteristik audiens. Penyesuaian
tersebut menjadi salah satu faktor penting dalam meningkatkan efektivitas
komunikasi. Oleh karena itu, bentuk pesan yang disampaikan memiliki peran
strategis dalam mendukung keberhasilan program. Dengan pesan yang tepat,
diharapkan petani dapat memahami sekaligus terdorong untuk bertindak.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, pesan yang disampaikan
kepada petani cenderung menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah
dipahami. Penggunaan bahasa yang sederhana bertujuan untuk menghindari
kesalahpahaman serta memudahkan petani dalam memahami informasi yang
diberikan. Hal ini sangat penting mengingat latar belakang pendidikan petani yang
beragam. Penyampaian pesan yang terlalu teknis dapat menyulitkan petani dalam
memahami maksud dari informasi tersebut. Oleh karena itu, penyuluh berperan
dalam menyederhanakan bahasa agar lebih komunikatif dan mudah diterima. Selain
itu, penggunaan istilah-istilah yang familiar bagi petani juga menjadi salah satu
strategi dalam penyampaian pesan. Hal ini membantu dalam membangun
kedekatan antara penyuluh dan petani sehingga komunikasi menjadi lebih efektif.
Bahasa yang sederhana juga memungkinkan pesan dapat diingat dengan lebih
mudah oleh petani. Dengan demikian, penggunaan bahasa yang tepat menjadi salah
satu faktor penting dalam keberhasilan komunikasi persuasif. Pesan yang mudah
dipahami akan lebih mudah diterima dan diimplementasikan oleh petani dalam
kegiatan sehari-hari.

Bentuk pesan yang disampaikan juga menekankan pada aspek praktis yang

dapat langsung diterapkan oleh petani di lapangan. Penyampaian pesan tidak hanya
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bersifat teoritis, tetapi juga dilengkapi dengan contoh-contoh nyata yang relevan
dengan kondisi pertanian setempat. Hal ini bertujuan agar petani tidak hanya
memahami informasi secara konsep, tetapi juga mampu mengaplikasikannya dalam
praktik. Penyuluh seringkali memberikan demonstrasi langsung sebagai bagian dari
penyampaian pesan. Metode ini dinilai lebih efektif karena petani dapat melihat
secara langsung bagaimana suatu teknik diterapkan. Selain itu, contoh nyata juga
membantu dalam meningkatkan kepercayaan petani terhadap informasi yang
diberikan. Pesan yang bersifat praktis akan lebih mudah diterima karena
memberikan manfaat yang jelas bagi petani. Kondisi ini menunjukkan bahwa
bentuk pesan yang aplikatif memiliki peran penting dalam meningkatkan efektivitas
komunikasi. Penyampaian pesan yang disertai dengan praktik langsung juga
membantu dalam mempercepat proses pemahaman. Dengan demikian, pesan yang
disampaikan tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga operasional.

Selain bersifat praktis, pesan yang disampaikan juga mengandung unsur
motivasi yang bertujuan untuk mendorong petani agar lebih aktif dalam mengikuti
program. Unsur motivasi ini terlihat dari adanya penekanan pada manfaat yang
dapat diperoleh petani apabila menerapkan praktik pertanian berkelanjutan.
Penyampaian pesan seringkali dikaitkan dengan peningkatan hasil panen serta
keuntungan ekonomi yang dapat diperoleh. Hal ini dilakukan untuk menarik minat
petani agar lebih terbuka terhadap program yang ditawarkan. Selain itu, penyuluh
juga memberikan dorongan agar petani tidak ragu dalam mencoba metode baru
yang dianjurkan. Pendekatan ini menunjukkan bahwa pesan yang disampaikan
tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga berfungsi sebagai alat untuk

mempengaruhi sikap. Motivasi yang diberikan menjadi salah satu faktor penting
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dalam mendorong perubahan perilaku petani. Dengan adanya dorongan yang tepat,
petani akan lebih percaya diri dalam menerapkan praktik baru. Oleh karena itu,
unsur motivasi dalam pesan menjadi bagian penting dalam komunikasi persuasif.
Pesan yang mampu memberikan dorongan akan lebih efektif dalam mencapai
tujuan program.

Penyusunan pesan dalam program pertanian berkelanjutan juga
memperhatikan relevansi dengan kebutuhan petani. Pesan yang disampaikan
cenderung disesuaikan dengan kondisi nyata yang dihadapi oleh petani di lapangan.
Hal ini bertujuan agar pesan yang disampaikan tidak bersifat abstrak, melainkan
dapat langsung dirasakan manfaatnya oleh petani. Penyuluh biasanya mengaitkan
informasi yang disampaikan dengan permasalahan yang sedang dihadapi oleh
petani. Pendekatan ini membantu petani dalam memahami pentingnya informasi
yang diberikan. Selain itu, relevansi pesan juga meningkatkan tingkat kepercayaan
petani terhadap program yang dijalankan. Pesan yang sesuai dengan kebutuhan
akan lebih mudah diterima dan diimplementasikan. Kondisi ini menunjukkan
bahwa relevansi menjadi salah satu faktor penting dalam keberhasilan komunikasi.
Penyampaian pesan yang tidak sesuai dengan kebutuhan cenderung sulit diterima
oleh petani. Oleh karena itu, penyesuaian pesan dengan kondisi lapangan menjadi
hal yang sangat penting. Dengan demikian, pesan yang relevan akan lebih efektif
dalam mendorong perubahan perilaku.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa penyampaian pesan dilakukan
secara berulang untuk memperkuat pemahaman petani. Pengulangan pesan menjadi
salah satu strategi dalam memastikan bahwa informasi benar-benar dipahami oleh

petani. Hal ini penting mengingat tidak semua petani dapat langsung memahami



54

informasi yang disampaikan dalam satu kali penyuluhan. Penyuluh biasanya
mengulangi pesan dengan cara yang berbeda agar lebih mudah dipahami. Selain itu,
pengulangan juga membantu dalam memperkuat ingatan petani terhadap informasi
yang diberikan. Proses ini menunjukkan bahwa komunikasi yang dilakukan bersifat
berkelanjutan dan tidak berhenti pada satu tahap saja. Pengulangan pesan juga
memberikan kesempatan bagi petani untuk memperdalam pemahaman mereka.
Dengan demikian, pesan yang disampaikan menjadi lebih efektif dalam mencapai
tujuan komunikasi. Strategi ini menunjukkan bahwa komunikasi persuasif
membutuhkan proses yang tidak instan. Oleh karena itu, pengulangan menjadi
bagian penting dalam penyampaian pesan. Pesan yang disampaikan secara berulang
akan lebih mudah dipahami dan diterapkan oleh petani.

Secara keseluruhan, bentuk pesan yang disampaikan kepada petani dalam
program pertanian berkelanjutan menunjukkan karakteristik yang cukup efektif
dalam mendukung komunikasi persuasif. Pesan yang disampaikan telah
menggabungkan unsur informatif, persuasif, praktis, dan motivasional dalam satu
kesatuan yang utuh. Penyampaian pesan yang menggunakan bahasa sederhana,
disertai contoh nyata, serta disesuaikan dengan kebutuhan petani menjadi faktor
utama dalam keberhasilan komunikasi. Selain itu, pengulangan pesan juga
membantu dalam memperkuat pemahaman petani terhadap informasi yang
diberikan. Namun demikian, masih diperlukan upaya untuk terus meningkatkan
kualitas pesan agar dapat menjangkau seluruh petani secara merata. Perbedaan
tingkat pemahaman petani menjadi tantangan dalam penyampaian pesan. Oleh
karena itu, diperlukan inovasi dalam penyusunan pesan agar lebih efektif.

Keberhasilan komunikasi tidak hanya ditentukan oleh isi pesan, tetapi juga oleh
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cara penyampaian dan relevansi dengan kebutuhan audiens. Dengan demikian,
bentuk pesan memiliki peran yang sangat penting dalam keberhasilan program
pertanian berkelanjutan.
4.2.3. Media Komunikasi Yang Di Gunakan Dalam Sosialisasi
Media komunikasi yang digunakan dalam sosialisasi program pertanian
berkelanjutan merupakan salah satu aspek penting dalam mendukung keberhasilan
penyampaian informasi kepada petani. Media komunikasi berfungsi sebagai sarana
untuk menyalurkan pesan dari pemerintah kepada masyarakat sehingga informasi
dapat diterima secara luas dan efektif. Dalam pelaksanaan program ini, pemerintah
memanfaatkan berbagai jenis media komunikasi, baik yang bersifat langsung
maupun tidak langsung. Penggunaan media yang beragam menunjukkan adanya
upaya untuk menjangkau audiens dengan karakteristik yang berbeda-beda. Media
komunikasi yang tepat akan sangat berpengaruh terhadap tingkat penerimaan pesan
oleh petani. Oleh karena itu, pemilihan media menjadi salah satu faktor penting
dalam strategi komunikasi persuasif. Media yang digunakan harus mampu
menyesuaikan dengan kondisi sosial dan tingkat literasi masyarakat. Hal ini
bertujuan agar pesan yang disampaikan dapat dipahami dengan baik oleh seluruh
petani. Dengan demikian, penggunaan media komunikasi yang tepat menjadi kunci
dalam keberhasilan penyampaian informasi. Keberagaman media juga
menunjukkan adanya inovasi dalam proses komunikasi yang dilakukan oleh
pemerintah.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, komunikasi langsung melalui
kegiatan penyuluhan menjadi media utama dalam penyampaian informasi kepada

petani. Penyuluhan dilakukan secara tatap muka sehingga memungkinkan
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terjadinya interaksi langsung antara penyuluh dan petani. Melalui komunikasi
langsung, penyuluh dapat menjelaskan informasi secara lebih rinci dan mendalam.
Selain itu, petani juga memiliki kesempatan untuk mengajukan pertanyaan serta
menyampaikan kendala yang mereka hadapi. Interaksi ini menciptakan komunikasi
dua arah yang lebih efektif dibandingkan dengan komunikasi satu arah. Komunikasi
langsung juga memungkinkan penyuluh untuk melihat secara langsung kondisi
petani di lapangan. Hal ini membantu dalam menyesuaikan penyampaian pesan
agar lebih relevan dengan kebutuhan petani. Selain itu, komunikasi tatap muka juga
membantu dalam membangun hubungan yang lebih dekat antara penyuluh dan
petani. Kedekatan tersebut menjadi faktor penting dalam meningkatkan
kepercayaan terhadap informasi yang disampaikan. Dengan demikian, komunikasi
langsung menjadi media yang paling efektif dalam konteks masyarakat pedesaan.
Selain komunikasi langsung, pemerintah juga memanfaatkan media tidak
langsung seperti media sosial dan media massa dalam menyampaikan informasi.
Media sosial digunakan sebagai sarana untuk memperluas jangkauan penyebaran
informasi kepada masyarakat. Penggunaan media digital memungkinkan informasi
dapat disampaikan secara cepat dan menjangkau lebih banyak orang dalam waktu
yang relatif singkat. Selain itu, media sosial juga memungkinkan penyampaian
informasi dalam bentuk visual yang lebih menarik dan mudah dipahami. Konten
yang disajikan biasanya berupa gambar, video, maupun infografis yang memuat
informasi terkait program pertanian. Penyajian informasi secara visual dinilai lebih
efektif karena dapat membantu petani dalam memahami pesan yang disampaikan.
Namun demikian, penggunaan media sosial masih memiliki keterbatasan dalam

menjangkau seluruh petani. Tidak semua petani memiliki akses terhadap teknologi



57

digital atau kemampuan dalam menggunakannya. Oleh karena itu, media sosial
hanya berfungsi sebagai pelengkap dalam proses komunikasi. Dengan demikian,
penggunaan media tidak langsung tetap perlu disesuaikan dengan kondisi
masyarakat.

Penggunaan berbagai media komunikasi dalam sosialisasi program
menunjukkan adanya strategi kombinasi yang dilakukan oleh pemerintah.
Kombinasi antara komunikasi langsung dan tidak langsung menjadi salah satu cara
untuk meningkatkan efektivitas penyampaian informasi. Komunikasi langsung
digunakan untuk memperdalam pemahaman petani, sedangkan media sosial
digunakan untuk memperluas jangkauan informasi. Strategi ini memungkinkan
informasi dapat diterima oleh berbagai kelompok masyarakat dengan karakteristik
yang berbeda. Selain itu, kombinasi media juga membantu dalam mengatasi
keterbatasan yang dimiliki oleh masing-masing media. Komunikasi langsung
memiliki keterbatasan dalam jangkauan, sementara media sosial memiliki
keterbatasan dalam hal aksesibilitas. Dengan menggabungkan kedua jenis media
tersebut, diharapkan proses komunikasi dapat berjalan lebih optimal. Hal ini
menunjukkan bahwa pemilihan media komunikasi tidak dapat dilakukan secara
sembarangan. Setiap media memiliki kelebihan dan kekurangan yang perlu
dipertimbangkan. Oleh karena itu, strategi kombinasi media menjadi salah satu
solusi dalam meningkatkan efektivitas komunikasi. Dengan pendekatan ini,
penyampaian informasi dapat dilakukan secara lebih menyeluruh.

Efektivitas penggunaan media komunikasi sangat bergantung pada kondisi
sosial dan tingkat literasi masyarakat. Tidak semua petani memiliki kemampuan

yang sama dalam mengakses dan memahami informasi yang disampaikan melalui
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media digital. Hal ini menjadi salah satu tantangan dalam penggunaan media
komunikasi modern. Oleh karena itu, komunikasi langsung tetap menjadi pilihan
utama dalam menyampaikan informasi kepada petani. Komunikasi tatap muka
dinilai lebih efektif karena memungkinkan adanya interaksi yang lebih intens.
Selain itu, penyuluh dapat menyesuaikan cara penyampaian pesan sesuai dengan
kondisi petani. Kondisi ini menunjukkan bahwa penggunaan media komunikasi
harus disesuaikan dengan karakteristik audiens. Media yang efektif di satu tempat
belum tentu efektif di tempat lain. Oleh karena itu, pemilihan media harus dilakukan
secara selektif dan berdasarkan kebutuhan. Dengan demikian, efektivitas
komunikasi sangat dipengaruhi oleh kesesuaian antara media yang digunakan
dengan kondisi masyarakat.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa penggunaan media komunikasi
memiliki pengaruh terhadap tingkat pemahaman dan penerimaan petani terhadap
program. Media yang tepat akan membantu dalam mempercepat proses
penyampaian informasi serta meningkatkan pemahaman petani. Sebaliknya,
penggunaan media yang tidak sesuai dapat menghambat proses komunikasi. Oleh
karena itu, pemilihan media harus dilakukan dengan mempertimbangkan berbagai
aspek, seperti aksesibilitas, kemudahan penggunaan, serta relevansi dengan
kebutuhan petani. Selain itu, penggunaan media juga harus didukung dengan
penyampaian pesan yang jelas dan mudah dipahami. Media hanya berfungsi
sebagai sarana, sedangkan keberhasilan komunikasi tetap ditentukan oleh isi pesan
dan cara penyampaiannya. Hal ini menunjukkan bahwa media dan pesan
merupakan dua hal yang saling berkaitan dalam proses komunikasi. Dengan

demikian, penggunaan media yang tepat akan membantu dalam meningkatkan
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efektivitas komunikasi persuasif. Oleh karena itu, pemerintah perlu terus
mengembangkan strategi penggunaan media yang lebih inovatif dan adaptif.

Secara keseluruhan, penggunaan media komunikasi dalam sosialisasi
program pertanian berkelanjutan menunjukkan adanya upaya yang cukup baik
dalam mendukung penyampaian informasi kepada petani. Kombinasi antara
komunikasi langsung dan media digital menjadi strategi yang efektif dalam
menjangkau audiens yang lebih luas. Namun demikian, masih terdapat beberapa
kendala yang perlu diperhatikan, seperti keterbatasan akses terhadap media digital
dan perbedaan tingkat literasi masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan penyesuaian
strategi komunikasi agar lebih sesuai dengan kondisi lapangan. Penggunaan media
yang tepat akan sangat berpengaruh terhadap keberhasilan program yang
dijalankan. Selain itu, inovasi dalam penggunaan media juga perlu terus dilakukan
untuk meningkatkan efektivitas komunikasi. Keberhasilan komunikasi tidak hanya
ditentukan oleh media yang digunakan, tetapi juga oleh kesesuaian dengan
kebutuhan masyarakat. Dengan demikian, media komunikasi memiliki peran yang
sangat penting dalam mendukung keberhasilan program pertanian berkelanjutan.
4.2.4. Faktor Pendukung Komunikasi Persuasif

Faktor pendukung dalam komunikasi persuasif pada program pertanian
berkelanjutan merupakan unsur penting yang mempengaruhi keberhasilan
penyampaian pesan kepada petani. Keberhasilan komunikasi tidak hanya
ditentukan oleh strategi dan media yang digunakan, tetapi juga oleh berbagai faktor
pendukung yang memperkuat proses penyampaian informasi. Dalam konteks ini,
keterlibatan berbagai pihak seperti pemerintah, Dinas Pertanian, penyuluh, serta

kelompok tani menjadi salah satu faktor utama yang mendukung keberhasilan
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komunikasi. Kerja sama yang terjalin antara pihak-pihak tersebut memungkinkan
proses komunikasi berjalan secara lebih efektif dan terkoordinasi. Selain itu, sinergi
antar lembaga juga membantu dalam memperluas jangkauan penyebaran informasi
kepada masyarakat. Dukungan yang terstruktur dari berbagai pihak menciptakan
sistem komunikasi yang lebih kuat. Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi
persuasif tidak dapat berjalan secara optimal tanpa adanya dukungan dari berbagai
elemen. Oleh karena itu, faktor pendukung menjadi aspek yang sangat penting
dalam keberhasilan program. Dengan adanya dukungan yang baik, proses
komunikasi dapat berjalan dengan lebih efektif. Keberhasilan komunikasi juga
menjadi lebih mudah dicapai ketika didukung oleh lingkungan yang kondusif.
Salah satu faktor pendukung utama dalam komunikasi persuasif adalah
peran aktif penyuluh pertanian sebagai mediator komunikasi di lapangan. Penyuluh
memiliki kedekatan dengan petani sehingga mampu membangun hubungan yang
lebih komunikatif dan terbuka. Kedekatan tersebut menjadi modal penting dalam
menyampaikan pesan secara efektif. Selain itu, penyuluh juga memahami kondisi
dan kebutuhan petani sehingga dapat menyesuaikan cara penyampaian informasi.
Hal ini membantu dalam meningkatkan tingkat pemahaman petani terhadap pesan
yang disampaikan. Peran penyuluh tidak hanya sebagai penyampai informasi, tetapi
juga sebagai pendamping yang memberikan arahan kepada petani. Kehadiran
penyuluh di lapangan memberikan rasa percaya bagi petani terhadap program yang
dijalankan. Dengan demikian, penyuluh menjadi salah satu faktor kunci dalam
keberhasilan komunikasi persuasif. Hubungan yang baik antara penyuluh dan

petani juga membantu dalam menciptakan komunikasi dua arah yang lebih efektif.
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Oleh karena itu, peran penyuluh sangat penting dalam mendukung keberhasilan
program pertanian berkelanjutan.

Selain penyuluh, keberadaan kelompok tani juga menjadi faktor pendukung
yang sangat penting dalam proses komunikasi. Kelompok tani berfungsi sebagai
wadah bagi petani untuk saling berbagi informasi dan pengalaman. Melalui
kelompok tani, informasi yang disampaikan oleh pemerintah dapat diteruskan
kepada anggota lainnya dengan lebih cepat. Selain itu, kelompok tani juga
membantu dalam memperkuat komunikasi antar petani sehingga tercipta interaksi
yang lebih aktif. Keberadaan kelompok tani mempermudah penyuluh dalam
menyampaikan informasi kepada banyak petani sekaligus. Hal ini membuat proses
komunikasi menjadi lebih efisien dan terorganisir. Selain itu, kelompok tani juga
berperan dalam memberikan dukungan sosial kepada anggotanya. Dukungan
tersebut dapat meningkatkan kepercayaan petani terhadap program yang
dijalankan. Dengan demikian, kelompok tani menjadi salah satu elemen penting
dalam mendukung komunikasi persuasif. Keberadaan kelompok tani juga
membantu dalam memperkuat jaringan komunikasi di tingkat masyarakat. Oleh
karena itu, peran kelompok tani sangat penting dalam keberhasilan program.

Faktor pendukung lainnya adalah adanya bantuan fasilitas yang diberikan
oleh pemerintah kepada petani. Bantuan tersebut berupa pupuk, bibit, serta sarana
produksi lainnya yang dapat mendukung kegiatan pertanian. Dukungan fasilitas ini
memberikan manfaat langsung yang dapat dirasakan oleh petani. Hal ini menjadi
salah satu faktor yang meningkatkan kepercayaan petani terhadap program yang
dijalankan. Petani cenderung lebih menerima program yang memberikan dampak

nyata terhadap kegiatan mereka. Selain itu, bantuan fasilitas juga membantu petani
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dalam menerapkan praktik pertanian yang dianjurkan. Dengan adanya dukungan
tersebut, petani tidak hanya mendapatkan informasi, tetapi juga sarana untuk
mengimplementasikannya. Kondisi ini menunjukkan bahwa komunikasi persuasif
akan lebih efektif jika didukung oleh tindakan nyata. Bantuan yang diberikan juga
menjadi bentuk perhatian pemerintah terhadap kebutuhan petani. Oleh karena itu,
dukungan fasilitas menjadi salah satu faktor penting dalam keberhasilan
komunikasi. Dengan adanya bantuan tersebut, petani menjadi lebih termotivasi
untuk mengikuti program.

Hubungan yang baik antara pemerintah dan petani juga menjadi faktor
pendukung dalam komunikasi persuasif. Hubungan yang harmonis menciptakan
suasana komunikasi yang lebih terbuka dan saling percaya. Kepercayaan menjadi
salah satu faktor penting dalam keberhasilan komunikasi persuasif. Petani akan
lebih mudah menerima informasi apabila mereka memiliki kepercayaan terhadap
pihak yang menyampaikan pesan. Selain itu, hubungan yang baik juga
mempermudah proses penyampaian informasi. Komunikasi yang terjalin secara
baik akan mengurangi potensi kesalahpahaman dalam penyampaian pesan. Hal ini
menunjukkan bahwa aspek sosial memiliki peran penting dalam komunikasi.
Keberhasilan komunikasi tidak hanya ditentukan oleh pesan, tetapi juga oleh
hubungan antar individu. Oleh karena itu, membangun hubungan yang baik
menjadi bagian penting dalam strategi komunikasi. Dengan adanya hubungan yang
harmonis, proses komunikasi dapat berjalan dengan lebih efektif. Hal ini juga
membantu dalam meningkatkan partisipasi petani dalam program.

Selain itu, faktor pendukung lainnya adalah adanya konsistensi dalam

penyampaian informasi oleh pemerintah. Informasi yang disampaikan secara
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berulang dan berkelanjutan membantu dalam memperkuat pemahaman petani.
Konsistensi ini menunjukkan bahwa pemerintah memiliki komitmen dalam
menjalankan program. Penyampaian informasi yang dilakukan secara terus-
menerus juga membantu dalam membangun kesadaran petani terhadap pentingnya
program tersebut. Selain itu, konsistensi dalam komunikasi juga menciptakan
kepercayaan terhadap program yang dijalankan. Petani akan lebih yakin terhadap
informasi yang disampaikan apabila dilakukan secara berkelanjutan. Hal ini
menunjukkan bahwa komunikasi tidak dapat dilakukan secara instan, melainkan
membutuhkan proses yang berkelanjutan. Dengan demikian, konsistensi menjadi
salah satu faktor penting dalam keberhasilan komunikasi persuasif. Penyampaian
informasi yang berulang juga membantu dalam memperkuat ingatan petani. Oleh
karena itu, konsistensi dalam komunikasi menjadi hal yang sangat penting dalam
program pertanian berkelanjutan.

Secara keseluruhan, faktor pendukung dalam komunikasi persuasif
menunjukkan adanya peran penting dari berbagai aspek yang saling berkaitan.
Keberhasilan komunikasi tidak hanya ditentukan oleh satu faktor, tetapi merupakan
hasil dari kombinasi berbagai faktor yang saling mendukung. Peran penyuluh,
kelompok tani, dukungan fasilitas, hubungan sosial, serta konsistensi komunikasi
menjadi faktor utama dalam mendukung keberhasilan program. Dengan adanya
dukungan yang kuat dari berbagai aspek tersebut, komunikasi persuasif dapat
berjalan dengan lebih efektif. Namun demikian, faktor pendukung ini perlu terus
diperkuat agar dapat meningkatkan keberhasilan program secara optimal.
Pemerintah perlu terus menjaga dan meningkatkan sinergi antara berbagai pihak

yang terlibat. Dengan demikian, program pertanian berkelanjutan dapat berjalan
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dengan lebih baik. Faktor penghambat dalam komunikasi persuasif pada program
pertanian berkelanjutan menjadi salah satu aspek penting yang perlu diperhatikan
dalam menilai efektivitas penyampaian informasi kepada petani. Keberhasilan
komunikasi tidak hanya ditentukan oleh faktor pendukung, tetapi juga sangat
dipengaruhi oleh berbagai kendala yang dihadapi di lapangan. Hambatan dalam
komunikasi dapat mengurangi efektivitas pesan yang disampaikan serta
mempengaruhi tingkat penerimaan petani terhadap program. Dalam konteks ini,
terdapat beberapa faktor yang menjadi penghambat dalam pelaksanaan komunikasi
persuasif. Hambatan tersebut dapat berasal dari aspek struktural, sosial, maupun
individu petani itu sendiri. Keberadaan hambatan ini menunjukkan bahwa proses
komunikasi tidak selalu berjalan dengan lancar. Oleh karena itu, identifikasi
terhadap faktor penghambat menjadi hal yang penting dalam upaya meningkatkan
kualitas komunikasi. Dengan mengetahui hambatan yang ada, pemerintah dapat
merancang strategi yang lebih tepat dalam mengatasi permasalahan tersebut. Hal
ini juga menjadi dasar dalam melakukan evaluasi terhadap program yang
dijalankan. Dengan demikian, faktor penghambat perlu mendapat perhatian yang
serius dalam pelaksanaan komunikasi persuasif.

Salah satu faktor penghambat utama dalam komunikasi persuasif adalah
kurangnya transparansi dalam penyampaian informasi kepada petani. Informasi
yang tidak lengkap atau tidak jelas dapat menimbulkan keraguan di kalangan petani.
Kondisi ini dapat mengurangi tingkat kepercayaan petani terhadap program yang
dijalankan oleh pemerintah. Kepercayaan merupakan salah satu elemen penting
dalam komunikasi persuasif. Ketika kepercayaan menurun, maka pesan yang

disampaikan akan sulit untuk diterima secara penuh. Selain itu, kurangnya
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transparansi juga dapat menimbulkan persepsi negatif terhadap program yang
dijalankan. Petani cenderung akan bersikap lebih hati-hati dalam menerima
informasi yang dianggap tidak jelas. Hal ini menunjukkan bahwa keterbukaan
informasi menjadi faktor penting dalam komunikasi. Informasi yang disampaikan
harus lengkap, jelas, dan mudah dipahami oleh petani. Oleh karena itu, peningkatan
transparansi menjadi salah satu langkah yang perlu dilakukan untuk mengatasi
hambatan ini. Dengan informasi yang jelas, tingkat kepercayaan petani dapat
meningkat.

Faktor penghambat lainnya adalah keterbatasan jumlah tenaga penyuluh
yang tersedia di lapangan. Jumlah penyuluh yang terbatas menyebabkan tidak
semua petani dapat dijangkau secara maksimal. Hal ini berdampak pada kurang
meratanya penyampaian informasi kepada seluruh petani. Keterbatasan tenaga juga
mempengaruhi intensitas komunikasi antara penyuluh dan petani. Penyuluh tidak
dapat melakukan pendampingan secara optimal kepada seluruh petani yang
membutuhkan. Kondisi ini menjadi kendala dalam proses penyampaian informasi
yang efektif. Selain itu, keterbatasan waktu yang dimiliki oleh penyuluh juga
menjadi faktor penghambat. Penyuluh harus membagi waktu untuk menjangkau
banyak petani dalam wilayah yang luas. Hal ini menyebabkan komunikasi yang
dilakukan menjadi kurang intensif. Oleh karena itu, keterbatasan tenaga dan waktu
menjadi salah satu hambatan utama dalam komunikasi persuasif. Dengan demikian,
diperlukan penambahan sumber daya manusia untuk mengatasi permasalahan ini.

Perbedaan tingkat pemahaman dan kemampuan petani juga menjadi salah
satu faktor penghambat dalam komunikasi persuasif. Tidak semua petani memiliki

tingkat pendidikan dan pengetahuan yang sama. Hal ini menyebabkan adanya
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perbedaan dalam menerima dan memahami informasi yang disampaikan. Beberapa
petani dapat dengan mudah memahami informasi, sementara yang lain
membutuhkan waktu lebih lama. Kondisi ini menjadi tantangan bagi penyuluh
dalam menyampaikan pesan secara merata. Penyuluh harus menyesuaikan metode
komunikasi dengan kemampuan masing-masing petani. Perbedaan ini juga
mempengaruhi kemampuan petani dalam menerapkan informasi yang diberikan.
Tidak semua petani mampu langsung mengaplikasikan praktik yang dianjurkan.
Hal ini menunjukkan bahwa faktor individu memiliki pengaruh besar dalam
komunikasi. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang lebih adaptif dalam
menyampaikan informasi. Dengan pendekatan yang tepat, hambatan ini dapat
diminimalisir.

Selain itu, keterbatasan akses terhadap media komunikasi juga menjadi
salah satu faktor penghambat dalam penyampaian informasi. Tidak semua petani
memiliki akses terhadap media digital seperti internet dan media sosial. Hal ini
menyebabkan informasi yang disampaikan melalui media digital tidak dapat
menjangkau seluruh petani. Keterbatasan akses ini menjadi kendala dalam
penyebaran informasi secara merata. Selain itu, kemampuan petani dalam
menggunakan teknologi juga masih terbatas. Kondisi ini membuat penggunaan
media digital menjadi kurang efektif dalam beberapa situasi. Oleh karena itu,
komunikasi langsung masih menjadi pilihan utama dalam menyampaikan
informasi. Namun demikian, keterbatasan dalam komunikasi langsung juga
menjadi kendala tersendiri. Hal ini menunjukkan bahwa setiap media memiliki

keterbatasan masing-masing. Dengan demikian, diperlukan strategi komunikasi
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yang lebih fleksibel dalam mengatasi hambatan ini. Penyesuaian media dengan
kondisi masyarakat menjadi hal yang sangat penting.

Faktor penghambat lainnya adalah kurangnya konsistensi dalam partisipasi
petani dalam mengikuti program. Tidak semua petani secara aktif mengikuti
kegiatan penyuluhan yang dilakukan. Beberapa petani memiliki keterbatasan waktu
karena harus fokus pada kegiatan pertanian sehari-hari. Hal ini menyebabkan
tingkat kehadiran dalam kegiatan penyuluhan menjadi tidak merata. Selain itu,
kurangnya minat juga menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi partisipasi
petani. Petani cenderung lebih tertarik pada program yang memberikan manfaat
langsung. Kondisi ini menunjukkan bahwa partisipasi petani masih dipengaruhi
oleh faktor praktis. Kurangnya partisipasi dapat menghambat proses penyampaian
informasi secara efektif. Hal ini juga berdampak pada rendahnya tingkat
pemahaman petani terhadap program. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk
meningkatkan partisipasi petani dalam kegiatan penyuluhan. Dengan partisipasi
yang tinggi, komunikasi dapat berjalan dengan lebih efektif.

Secara keseluruhan, faktor penghambat dalam komunikasi persuasif
menunjukkan adanya berbagai kendala yang perlu diatasi untuk meningkatkan
efektivitas program pertanian berkelanjutan. Hambatan tersebut meliputi
kurangnya transparansi, keterbatasan tenaga penyuluh, perbedaan tingkat
pemahaman petani, keterbatasan akses media, serta rendahnya partisipasi. Faktor-
faktor ini saling berkaitan dan mempengaruhi proses komunikasi secara
keseluruhan. Oleh karena itu, diperlukan strategi yang komprehensif dalam
mengatasi hambatan tersebut. Pemerintah perlu meningkatkan kualitas komunikasi

melalui perbaikan sistem penyampaian informasi. Selain itu, peningkatan jumlah
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tenaga penyuluh juga menjadi hal yang penting. Pendekatan komunikasi yang lebih
adaptif perlu diterapkan untuk menjangkau seluruh petani. Dengan mengatasi
hambatan yang ada, diharapkan komunikasi persuasif dapat berjalan dengan lebih
efektif. Keberhasilan komunikasi akan berdampak pada peningkatan partisipasi dan
perubahan perilaku petani. Oleh karena itu, faktor penghambat harus menjadi
perhatian utama dalam evaluasi program.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa hambatan dalam
komunikasi persuasif, di antaranya keterbatasan akses informasi, rendahnya literasi
digital, serta belum meratanya intensitas komunikasi antara pemerintah dan petani.
Hambatan ini menunjukkan bahwa penggunaan media digital belum sepenuhnya
efektif dalam menjangkau seluruh petani, terutama yang berada di daerah terpencil.
Oleh karena itu, komunikasi tatap muka masih menjadi metode yang paling efektif
dalam menyampaikan informasi kepada petani.

Selain itu, kurangnya kesinambungan komunikasi juga menjadi kendala, di
mana komunikasi sering kali dilakukan hanya pada saat adanya program tertentu.
Hal ini berdampak pada rendahnya pemahaman dan keterlibatan petani dalam
jangka panjang. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Sari & Basit, 2018) yang
menyatakan bahwa komunikasi pembangunan yang tidak berkelanjutan akan
menghambat efektivitas penyampaian program kepada masyarakat.

4.2.5 Respons Petani Terhadap Pesan Persuasif Humas

Respons petani terhadap pesan persuasif yang disampaikan oleh Humas
Pemerintah dan Dinas Pertanian menjadi salah satu indikator penting dalam menilai
keberhasilan komunikasi yang dilakukan. Respons ini mencerminkan bagaimana

petani menerima, memahami, serta menanggapi informasi yang diberikan dalam
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program pertanian berkelanjutan. Berdasarkan hasil penelitian, respons petani
secara umum menunjukkan kecenderungan yang positif terhadap pesan yang
disampaikan. Petani menilai bahwa informasi yang diberikan cukup relevan dengan
kebutuhan mereka dalam kegiatan pertanian sehari-hari. Selain itu, cara
penyampaian pesan yang dilakukan oleh penyuluh juga dinilai cukup mudah
dipahami. Hal ini menunjukkan bahwa strategi komunikasi yang digunakan telah
mampu menjangkau audiens dengan baik. Respons positifini menjadi indikasi awal
bahwa komunikasi persuasif yang dilakukan berjalan cukup efektif. Namun
demikian, respons yang ditunjukkan oleh petani tidak selalu mencerminkan
perubahan sikap secara langsung. Oleh karena itu, analisis terhadap respons petani
perlu dilakukan secara lebih mendalam. Dengan demikian, respons petani menjadi
salah satu tolok ukur penting dalam evaluasi komunikasi persuasif.

Berdasarkan hasil wawancara, petani menunjukkan adanya penerimaan
terhadap informasi yang disampaikan oleh pemerintah. Penerimaan ini terlihat dari
sikap terbuka petani dalam mengikuti kegiatan penyuluhan yang dilakukan. Petani
juga menunjukkan minat untuk memahami informasi yang diberikan oleh
penyuluh. Selain itu, adanya interaksi langsung antara petani dan penyuluh
memungkinkan terjadinya komunikasi dua arah yang lebih efektif. Petani tidak
hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga aktif dalam bertanya dan
berdiskusi. Kondisi ini menunjukkan bahwa komunikasi yang dilakukan telah
menciptakan ruang partisipasi bagi petani. Respons yang aktif ini menjadi salah
satu indikator keberhasilan komunikasi persuasif. Selain itu, keterlibatan petani
dalam proses komunikasi juga membantu dalam meningkatkan pemahaman mereka

terhadap program. Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi yang bersifat interaktif
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lebih efektif dibandingkan komunikasi satu arah. Dengan demikian, respons petani
yang aktif menjadi salah satu faktor penting dalam keberhasilan program. Keaktifan
ini juga mencerminkan adanya ketertarikan petani terhadap informasi yang
disampaikan.

Meskipun demikian, respons positif yang ditunjukkan oleh petani masih
berada pada tahap awal, yaitu tahap penerimaan informasi. Petani umumnya telah
memahami informasi yang diberikan, tetapi belum sepenuhnya menerapkannya
dalam praktik. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman tidak selalu berbanding
lurus dengan tindakan. Beberapa petani masih membutuhkan waktu untuk
menyesuaikan diri dengan informasi baru yang diberikan. Selain itu, terdapat juga
petani yang masih ragu dalam menerapkan praktik yang dianjurkan. Keraguan ini
dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti kebiasaan lama yang sulit diubah
atau ketidakpastian terhadap hasil yang akan diperoleh. Kondisi ini menunjukkan
bahwa perubahan perilaku membutuhkan proses yang tidak instan. Oleh karena itu,
komunikasi persuasif perlu dilakukan secara berkelanjutan. Dengan pendekatan
yang konsisten, diharapkan petani dapat beralih dari tahap pemahaman menuju
tahap tindakan. Hal ini menjadi tantangan dalam meningkatkan efektivitas
komunikasi.

Respons petani juga dipengaruhi oleh faktor sosial yang ada di lingkungan
masyarakat. Dalam beberapa kasus, petani cenderung menunjukkan sikap positif
karena adanya dorongan sosial untuk bersikap kooperatif terhadap pemerintah.
Sikap ini tidak selalu mencerminkan penerimaan yang sepenuhnya terhadap
program. Faktor lingkungan sosial dapat mempengaruhi bagaimana petani

merespons informasi yang diberikan. Selain itu, pengaruh dari kelompok tani juga
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dapat mempengaruhi respons individu petani. Petani yang berada dalam kelompok
yang aktif cenderung lebih responsif terhadap program yang dijalankan.
Sebaliknya, petani yang kurang aktif dalam kelompok cenderung memiliki respons
yang lebih rendah. Hal ini menunjukkan bahwa faktor sosial memiliki peran penting
dalam membentuk respons petani. Oleh karena itu, pendekatan komunikasi perlu
mempertimbangkan kondisi sosial masyarakat. Dengan memahami faktor sosial,
komunikasi dapat dilakukan dengan lebih efektif. Respons petani tidak hanya
dipengaruhi oleh pesan, tetapi juga oleh lingkungan di sekitarnya.

Selain faktor sosial, faktor manfaat yang dirasakan juga mempengaruhi
respons petani terhadap pesan persuasif. Petani cenderung memberikan respons
yang lebih positif terhadap program yang memberikan manfaat nyata bagi mereka.
Manfaat tersebut dapat berupa peningkatan hasil panen, efisiensi penggunaan
pupuk, maupun peningkatan pendapatan. Ketika petani merasakan manfaat secara
langsung, mereka akan lebih terbuka terhadap informasi yang diberikan. Hal ini
menunjukkan bahwa respons petani tidak hanya dipengaruhi oleh cara
penyampaian pesan, tetapi juga oleh hasil yang diperoleh. Kondisi ini memperkuat
pentingnya pendekatan praktis dalam komunikasi persuasif. Pesan yang
disampaikan harus mampu menunjukkan manfaat yang jelas bagi petani. Dengan
demikian, respons yang diberikan akan lebih kuat dan berkelanjutan. Faktor
manfaat menjadi salah satu pendorong utama dalam meningkatkan penerimaan
petani terhadap program. Oleh karena itu, program yang dijalankan perlu
memberikan dampak nyata bagi masyarakat.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa terdapat perbedaan respons antar

petani dalam menerima pesan yang disampaikan. Perbedaan ini dipengaruhi oleh



72

tingkat pendidikan, pengalaman, serta kondisi ekonomi masing-masing petani.
Petani yang memiliki tingkat pendidikan lebih tinggi cenderung lebih cepat
memahami informasi yang diberikan. Selain itu, petani yang memiliki pengalaman
lebih banyak juga lebih terbuka terhadap inovasi dalam pertanian. Sebaliknya,
petani yang memiliki keterbatasan dalam pendidikan cenderung membutuhkan
waktu lebih lama dalam memahami informasi. Kondisi ini menunjukkan bahwa
respons petani tidak bersifat homogen. Oleh karena itu, pendekatan komunikasi
perlu disesuaikan dengan karakteristik masing-masing petani. Penyesuaian ini
bertujuan agar pesan dapat diterima dengan lebih efektif oleh seluruh petani.
Dengan pendekatan yang tepat, perbedaan respons dapat diminimalisir. Hal ini
menjadi salah satu tantangan dalam pelaksanaan komunikasi persuasif.

Secara keseluruhan, respons petani terhadap pesan persuasif menunjukkan
bahwa komunikasi yang dilakukan telah memberikan dampak yang cukup positif
dalam tahap awal. Petani menunjukkan sikap terbuka dan aktif dalam menerima
informasi yang disampaikan. Namun demikian, respons tersebut belum sepenuhnya
mencerminkan perubahan perilaku yang nyata. Proses perubahan sikap dan perilaku
membutuhkan waktu serta pendekatan yang berkelanjutan. Faktor sosial, manfaat
ekonomi, serta karakteristik individu petani menjadi faktor yang mempengaruhi
respons yang diberikan. Oleh karena itu, komunikasi persuasif perlu dilakukan
secara konsisten dan adaptif. Pemerintah perlu terus melakukan evaluasi terhadap
strategi komunikasi yang digunakan. Dengan demikian, efektivitas komunikasi
dapat terus ditingkatkan. Respons petani yang positif menjadi modal awal dalam
mencapai keberhasilan program. Namun, diperlukan upaya lanjutan untuk

mendorong perubahan perilaku secara nyata.
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4.2.6 Tingkat Partisipasi Petani Dalam Pelaksanaan Program

Tingkat partisipasi petani dalam pelaksanaan program pertanian berkelanjutan
menjadi salah satu indikator penting dalam menilai keberhasilan komunikasi
persuasif yang dilakukan oleh pemerintah. Partisipasi tidak hanya mencerminkan
keterlibatan petani secara fisik dalam kegiatan yang dilaksanakan, tetapi juga
menunjukkan tingkat penerimaan terhadap program yang dijalankan. Berdasarkan
hasil penelitian, tingkat partisipasi petani tergolong cukup baik dalam mengikuti
berbagai kegiatan yang diselenggarakan. Petani menunjukkan kesediaan untuk
hadir dalam kegiatan penyuluhan serta mencoba menerapkan praktik yang
dianjurkan. Hal ini menunjukkan bahwa program yang dijalankan memiliki
relevansi dengan kebutuhan petani di lapangan. Selain itu, partisipasi yang tinggi
juga mencerminkan adanya kepercayaan terhadap program yang dijalankan oleh
pemerintah. Keterlibatan petani dalam kegiatan menjadi salah satu bentuk respon
nyata terhadap pesan yang disampaikan. Oleh karena itu, partisipasi menjadi
indikator penting dalam menilai efektivitas komunikasi. Semakin tinggi partisipasi,
maka semakin besar kemungkinan program dapat berjalan dengan baik. Dengan
demikian, tingkat partisipasi petani memiliki peran yang sangat penting dalam
keberhasilan program.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat partisipasi petani dalam
program pertanian berkelanjutan tergolong cukup baik, terutama pada petani yang
merasakan manfaat ekonomi secara langsung dari program yang dijalankan.
Secara analitis, partisipasi petani dipengaruhi oleh tingkat kepercayaan terhadap
program pemerintah. Petani cenderung berpartisipasi apabila mereka meyakini

bahwa program tersebut memberikan manfaat nyata bagi kesejahteraan mereka.
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Selain itu, keberadaan kelompok tani yang aktif serta intensitas komunikasi dengan
penyuluh juga menjadi faktor penting dalam meningkatkan partisipasi.

Namun, partisipasi tersebut tidak merata di seluruh wilayah, yang
menunjukkan adanya kesenjangan komunikasi dan akses informasi. Hal ini
mengindikasikan bahwa efektivitas komunikasi persuasif masih dipengaruhi oleh
faktor eksternal seperti kondisi geografis dan keterbatasan akses teknologi.
Temuan ini sejalan dengan penelitian (Purba dkk., 2023) yang menyatakan bahwa
partisipasi masyarakat dalam program pembangunan sangat dipengaruhi oleh
tingkat kepercayaan dan relevansi program terhadap kebutuhan masyarakat. Selain
itu, penelitian (Intan., 2025) juga menunjukkan bahwa bukti nyata atau keberhasilan
program menjadi faktor penting dalam meningkatkan keterlibatan masyarakat.

Berdasarkan hasil wawancara, petani menunjukkan keterlibatan aktif dalam
mengikuti kegiatan penyuluhan yang dilakukan oleh penyuluh pertanian. Kehadiran
petani dalam kegiatan tersebut menunjukkan adanya minat untuk memperoleh
informasi yang berkaitan dengan praktik pertanian yang lebih baik. Selain itu,
petani juga menunjukkan keinginan untuk meningkatkan hasil pertanian melalui
program yang dijalankan. Partisipasi dalam kegiatan penyuluhan menjadi salah satu
bentuk keterlibatan yang paling terlihat. Melalui kegiatan tersebut, petani dapat
memperoleh pengetahuan baru serta berdiskusi dengan penyuluh maupun petani
lainnya. Interaksi ini membantu dalam meningkatkan pemahaman petani terhadap
program. Selain itu, kegiatan penyuluhan juga menjadi sarana untuk mempererat
hubungan antara petani dan pemerintah. Keterlibatan aktif dalam kegiatan ini
menunjukkan bahwa komunikasi yang dilakukan telah mampu menarik perhatian

petani. Dengan demikian, partisipasi dalam penyuluhan menjadi indikator awal
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keberhasilan komunikasi persuasif. Hal ini menunjukkan bahwa program yang
dijalankan telah mampu menjangkau petani secara efektif.

Partisipasi petani juga terlihat dari kesediaan mereka dalam menerapkan
praktik pertanian yang dianjurkan oleh pemerintah. Meskipun tidak semua petani
langsung menerapkan seluruh informasi yang diberikan, namun terdapat upaya
untuk mencoba praktik baru secara bertahap. Hal ini menunjukkan adanya
perubahan sikap dari petani terhadap program yang dijalankan. Penerapan praktik
baru menjadi salah satu bentuk partisipasi yang lebih konkret dibandingkan hanya
mengikuti kegiatan penyuluhan. Selain itu, kesediaan untuk mencoba menunjukkan
adanya kepercayaan terhadap informasi yang diberikan. Proses ini menunjukkan
bahwa partisipasi tidak hanya bersifat pasif, tetapi juga aktif dalam bentuk tindakan.
Namun demikian, penerapan praktik baru masih dipengaruhi oleh berbagai faktor,
seperti ketersediaan sarana dan tingkat pemahaman petani. Kondisi ini
menunjukkan bahwa partisipasi dalam bentuk tindakan membutuhkan dukungan
yang lebih besar. Oleh karena itu, pemerintah perlu memberikan pendampingan
yang berkelanjutan. Dengan dukungan yang tepat, partisipasi petani dapat
meningkat secara optimal.

Meskipun tingkat partisipasi tergolong cukup baik, terdapat beberapa faktor
yang mempengaruhi keterlibatan petani dalam program. Salah satu faktor utama
adalah kebutuhan ekonomi yang menjadi pertimbangan dalam mengikuti program.
Petani cenderung lebih aktif dalam mengikuti kegiatan yang memberikan manfaat
langsung terhadap hasil pertanian mereka. Hal ini menunjukkan bahwa partisipasi
petani sangat dipengaruhi oleh faktor praktis. Selain itu, ketersediaan waktu juga

menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat partisipasi. Petani yang
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memiliki kesibukan tinggi dalam kegiatan pertanian terkadang tidak dapat
mengikuti seluruh kegiatan penyuluhan. Kondisi ini menyebabkan tingkat
partisipasi tidak merata di antara petani. Selain itu, faktor jarak dan akses lokasi
juga dapat mempengaruhi kehadiran petani dalam kegiatan. Oleh karena itu, perlu
adanya penyesuaian jadwal dan lokasi kegiatan agar lebih mudah dijangkau.
Dengan demikian, partisipasi petani dapat ditingkatkan melalui pendekatan yang
lebih fleksibel.

Faktor sosial juga memiliki pengaruh terhadap tingkat partisipasi petani
dalam program. Keberadaan kelompok tani sebagai wadah interaksi sosial menjadi
salah satu faktor yang mendorong keterlibatan petani. Petani yang tergabung dalam
kelompok tani cenderung lebih aktif dalam mengikuti kegiatan yang
diselenggarakan. Hal ini disebabkan oleh adanya dorongan dari anggota kelompok
lainnya. Selain itu, kelompok tani juga berfungsi sebagai sarana penyebaran
informasi yang lebih cepat. Interaksi antar anggota kelompok membantu dalam
meningkatkan kesadaran terhadap pentingnya program. Kondisi ini menunjukkan
bahwa partisipasi tidak hanya dipengaruhi oleh individu, tetapi juga oleh
lingkungan sosial. Oleh karena itu, peran kelompok tani sangat penting dalam
meningkatkan partisipasi petani. Dengan adanya dukungan sosial, petani akan lebih
termotivasi untuk terlibat dalam program. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan
berbasis kelompok dapat meningkatkan efektivitas komunikasi. Dengan demikian,
faktor sosial menjadi salah satu aspek penting dalam meningkatkan partisipasi.

Selain faktor sosial dan ekonomi, dukungan dari pemerintah juga menjadi
faktor yang mempengaruhi tingkat partisipasi petani. Bantuan yang diberikan

dalam bentuk pupuk, bibit, maupun sarana produksi lainnya dapat meningkatkan
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minat petani untuk mengikuti program. Dukungan ini memberikan manfaat
langsung yang dapat dirasakan oleh petani. Hal ini membuat petani lebih
termotivasi untuk berpartisipasi dalam kegiatan yang diselenggarakan. Selain itu,
dukungan dari pemerintah juga menunjukkan adanya perhatian terhadap kebutuhan
petani. Kondisi ini membantu dalam meningkatkan kepercayaan petani terhadap
program yang dijalankan. Kepercayaan tersebut menjadi salah satu faktor penting
dalam meningkatkan partisipasi. Dengan adanya dukungan yang nyata, petani akan
lebih yakin dalam mengikuti program. Oleh karena itu, bantuan fasilitas menjadi
salah satu faktor yang dapat mendorong partisipasi petani. Dengan dukungan yang
berkelanjutan, tingkat partisipasi dapat terus ditingkatkan.

Secara keseluruhan, tingkat partisipasi petani dalam pelaksanaan program
pertanian berkelanjutan menunjukkan hasil yang cukup baik. Petani telah
menunjukkan keterlibatan dalam berbagai kegiatan serta mulai menerapkan praktik
yang dianjurkan. Namun demikian, partisipasi tersebut masih dipengaruhi oleh
berbagai faktor seperti kebutuhan ekonomi, kondisi sosial, serta dukungan dari
pemerintah. Oleh karena itu, diperlukan strategi yang lebih komprehensif untuk
meningkatkan partisipasi petani secara optimal. Pendekatan yang fleksibel dan
adaptif perlu diterapkan untuk menjangkau seluruh petani. Selain itu, dukungan
yang berkelanjutan juga sangat diperlukan untuk menjaga tingkat partisipasi.
Dengan meningkatkan partisipasi, diharapkan program dapat berjalan dengan lebih
efektif. Partisipasi yang tinggi juga akan berdampak pada peningkatan hasil
pertanian serta kesejahteraan petani. Oleh karena itu, tingkat partisipasi menjadi

salah satu indikator kunci dalam keberhasilan program pertanian berkelanjutan.
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4.2.7 Kemampuan Petani Dalam Mengaplikasikan Praktik Berkelanjutan

Kemampuan petani dalam mengaplikasikan praktik pertanian berkelanjutan
merupakan salah satu indikator penting dalam menilai keberhasilan komunikasi
persuasif yang dilakukan oleh pemerintah. Kemampuan ini tidak hanya
mencerminkan tingkat pemahaman petani terhadap informasi yang diberikan, tetapi
juga menunjukkan sejauh mana petani mampu menerapkan pengetahuan tersebut
dalam kegiatan pertanian sehari-hari. Berdasarkan hasil penelitian, kemampuan
petani dalam mengaplikasikan praktik berkelanjutan masih berada pada tahap yang
beragam. Sebagian petani telah mampu menerapkan beberapa teknik yang
dianjurkan, sementara sebagian lainnya masih dalam tahap penyesuaian. Hal ini
menunjukkan bahwa proses penerapan informasi membutuhkan waktu dan
pendampingan yang berkelanjutan. Kemampuan ini juga dipengaruhi oleh berbagai
faktor seperti tingkat pendidikan, pengalaman, serta akses terhadap sumber daya.
Oleh karena itu, penerapan praktik berkelanjutan tidak dapat dilakukan secara
instan. Proses ini memerlukan pembelajaran yang berkelanjutan dan dukungan dari
berbagai pihak. Dengan demikian, kemampuan petani menjadi salah satu aspek
penting dalam keberhasilan program. Tingkat kemampuan yang baik akan
berdampak pada peningkatan kualitas hasil pertanian.

Berdasarkan hasil wawancara, petani menunjukkan adanya upaya untuk
menerapkan praktik pertanian yang telah disosialisasikan oleh penyuluh. Upaya ini
terlihat dari perubahan dalam penggunaan pupuk, pengelolaan lahan, serta teknik
penanaman yang lebih terarah. Meskipun demikian, penerapan tersebut masih
dilakukan secara bertahap sesuai dengan kemampuan masing-masing petani. Hal

ini menunjukkan bahwa petani membutuhkan waktu untuk menyesuaikan diri
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dengan metode baru yang diperkenalkan. Selain itu, proses belajar yang dilakukan
petani juga dipengaruhi oleh pengalaman sebelumnya dalam bertani. Petani yang
memiliki pengalaman lebih banyak cenderung lebih mudah dalam mengadaptasi
praktik baru. Sebaliknya, petani yang masih terbiasa dengan metode lama
membutuhkan waktu lebih lama dalam beradaptasi. Kondisi ini menunjukkan
bahwa pengalaman menjadi salah satu faktor penting dalam penerapan praktik
berkelanjutan. Oleh karena itu, diperlukan pendampingan yang berkelanjutan untuk
membantu petani dalam proses adaptasi. Dengan demikian, kemampuan petani
dapat meningkat secara bertahap.

Kemampuan petani dalam mengaplikasikan praktik berkelanjutan juga
dipengaruhi oleh tingkat pemahaman terhadap informasi yang diberikan. Petani
yang memiliki pemahaman yang baik cenderung lebih mudah dalam menerapkan
praktik yang dianjurkan. Sebaliknya, petani yang memiliki keterbatasan
pemahaman cenderung mengalami kesulitan dalam penerapan. Hal ini
menunjukkan bahwa pemahaman menjadi dasar utama dalam proses aplikasi. Oleh
karena itu, penyampaian informasi yang jelas dan mudah dipahami menjadi sangat
penting. Penyuluh memiliki peran dalam memastikan bahwa informasi yang
diberikan dapat dipahami dengan baik oleh petani. Selain itu, penggunaan metode
penyampaian yang sederhana juga membantu dalam meningkatkan pemahaman.
Dengan pemahaman yang baik, petani akan lebih percaya diri dalam menerapkan
praktik baru. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan tidak hanya ditentukan oleh
kemauan, tetapi juga oleh pemahaman yang dimiliki. Oleh karena itu, peningkatan
pemahaman menjadi salah satu langkah penting dalam meningkatkan kemampuan

petani.
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Selain faktor pemahaman, ketersediaan sarana dan prasarana juga
mempengaruhi kemampuan petani dalam mengaplikasikan praktik berkelanjutan.
Petani yang memiliki akses terhadap sarana produksi seperti pupuk, bibit, dan alat
pertanian cenderung lebih mudah dalam menerapkan praktik yang dianjurkan.
Sebaliknya, keterbatasan sarana menjadi salah satu kendala dalam penerapan. Hal
ini menunjukkan bahwa dukungan fasilitas menjadi faktor penting dalam
keberhasilan program. Tanpa adanya sarana yang memadai, petani akan mengalami
kesulitan dalam mengimplementasikan informasi yang diberikan. Oleh karena itu,
bantuan dari pemerintah menjadi sangat penting dalam mendukung kemampuan
petani. Selain itu, ketersediaan sarana juga membantu dalam meningkatkan
kepercayaan petani terhadap program. Dengan adanya dukungan yang nyata, petani
akan lebih termotivasi untuk menerapkan praktik baru. Kondisi ini menunjukkan
bahwa kemampuan petani tidak hanya dipengaruhi oleh faktor individu, tetapi juga
oleh faktor eksternal. Dengan demikian, dukungan sarana menjadi salah satu faktor
penting dalam meningkatkan kemampuan petani.

Kemampuan petani dalam mengaplikasikan praktik berkelanjutan juga
dipengaruhi oleh faktor kebiasaan dan budaya bertani yang telah berlangsung lama.
Beberapa petani masih cenderung mempertahankan metode tradisional yang telah
mereka gunakan selama bertahun-tahun. Hal ini menjadi salah satu tantangan dalam
penerapan praktik baru. Perubahan kebiasaan membutuhkan waktu dan proses yang
tidak singkat. Petani perlu diyakinkan bahwa metode baru yang diperkenalkan
dapat memberikan hasil yang lebih baik. Oleh karena itu, pendekatan persuasif yang
dilakukan harus mampu mengubah pola pikir petani secara bertahap. Selain itu,

contoh nyata dari keberhasilan praktik baru juga dapat membantu dalam
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meyakinkan petani. Kondisi ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku tidak
hanya dipengaruhi oleh informasi, tetapi juga oleh pengalaman. Dengan adanya
bukti nyata, petani akan lebih mudah menerima perubahan. Oleh karena itu,
pendekatan yang dilakukan harus bersifat edukatif dan praktis. Dengan demikian,
kemampuan petani dapat meningkat seiring dengan perubahan pola pikir.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pendampingan yang dilakukan
oleh penyuluh memiliki peran penting dalam meningkatkan kemampuan petani.
Penyuluh tidak hanya memberikan informasi, tetapi juga mendampingi petani
dalam proses penerapan praktik di lapangan. Pendampingan ini membantu petani
dalam mengatasi berbagai kendala yang dihadapi. Selain itu, penyuluh juga
memberikan arahan dan evaluasi terhadap praktik yang dilakukan oleh petani. Hal
ini membantu dalam meningkatkan kualitas penerapan praktik berkelanjutan.
Pendampingan yang dilakukan secara berkelanjutan juga membantu dalam
memperkuat pemahaman petani. Dengan adanya pendampingan, petani tidak
merasa sendiri dalam menghadapi perubahan. Kondisi ini meningkatkan
kepercayaan diri petani dalam menerapkan praktik baru. Oleh karena itu, peran
penyuluh sangat penting dalam meningkatkan kemampuan petani. Dengan
pendampingan yang baik, kemampuan petani dapat berkembang secara optimal.
Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi persuasif tidak hanya berhenti pada
penyampaian informasi, tetapi juga pada proses pendampingan.

Secara keseluruhan, kemampuan petani dalam mengaplikasikan praktik
pertanian berkelanjutan menunjukkan adanya perkembangan yang cukup baik,
meskipun masih terdapat beberapa kendala yang perlu diatasi. Perbedaan tingkat

pemahaman, keterbatasan sarana, serta faktor kebiasaan menjadi tantangan dalam
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proses penerapan. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang berkelanjutan untuk
meningkatkan kemampuan petani. Pendekatan komunikasi yang adaptif serta
pendampingan yang intensif menjadi kunci dalam meningkatkan kemampuan
tersebut. Selain itu, dukungan dari pemerintah dalam bentuk fasilitas juga sangat
diperlukan. Dengan adanya dukungan yang menyeluruh, petani akan lebih mudah
dalam menerapkan praktik yang dianjurkan. Kemampuan yang baik akan
berdampak pada peningkatan produktivitas serta keberlanjutan sektor pertanian.
Oleh karena itu, peningkatan kemampuan petani menjadi salah satu tujuan utama
dalam program ini. Dengan demikian, keberhasilan komunikasi persuasif dapat
diukur dari sejauh mana petani mampu mengaplikasikan informasi yang diberikan.
4.2.8 Dukungan Sosial Dan Kelembagaan

Dukungan sosial dan kelembagaan dalam program pertanian berkelanjutan
merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi keberhasilan komunikasi
persuasif yang dilakukan oleh pemerintah. Dukungan ini mencakup keterlibatan
berbagai pihak, baik dari unsur pemerintah, kelompok tani, maupun masyarakat
secara umum dalam mendukung pelaksanaan program. Keberadaan dukungan
sosial menciptakan lingkungan yang kondusif bagi petani dalam menerima dan
menerapkan informasi yang diberikan. Selain itu, dukungan kelembagaan
memberikan kekuatan struktural dalam pelaksanaan program sehingga dapat
berjalan secara lebih terarah dan sistematis. Berdasarkan hasil penelitian, dukungan
sosial dan kelembagaan dalam program ini tergolong cukup baik. Hal ini terlihat
dari adanya kerja sama antara pemerintah, penyuluh, dan kelompok tani dalam
menyampaikan informasi kepada petani. Sinergi tersebut membantu dalam

memperkuat proses komunikasi yang dilakukan. Dengan adanya dukungan yang
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kuat, proses penyampaian informasi menjadi lebih efektif. Oleh karena itu,
dukungan sosial dan kelembagaan menjadi salah satu aspek penting dalam
keberhasilan program. Keberadaan dukungan ini juga membantu dalam
meningkatkan partisipasi serta kepercayaan petani terhadap program.

Dukungan kelembagaan dari pemerintah terlihat dari peran aktif Dinas
Pertanian dalam merancang dan melaksanakan program pertanian berkelanjutan.
Dinas Pertanian tidak hanya berperan sebagai pembuat kebijakan, tetapi juga
sebagai pelaksana yang terlibat langsung dalam proses komunikasi dengan petani.
Selain itu, pemerintah juga menyediakan berbagai fasilitas yang mendukung
pelaksanaan program. Dukungan tersebut berupa bantuan pupuk, bibit, serta sarana
produksi lainnya yang dapat membantu petani dalam menerapkan praktik pertanian
berkelanjutan. Keberadaan dukungan ini memberikan manfaat langsung yang dapat
dirasakan oleh petani. Hal ini membantu dalam meningkatkan kepercayaan petani
terhadap program yang dijalankan. Selain itu, dukungan kelembagaan juga terlihat
dari adanya koordinasi antara berbagai instansi terkait dalam pelaksanaan program.
Koordinasi ini membantu dalam memastikan bahwa program berjalan sesuai
dengan tujuan yang telah ditetapkan. Dengan demikian, dukungan kelembagaan
menjadi salah satu faktor penting dalam keberhasilan komunikasi persuasif. Tanpa
adanya dukungan kelembagaan yang kuat, program akan sulit untuk berjalan secara

optimal.

Selain dukungan dari pemerintah, peran kelompok tani juga menjadi bagian
penting dalam dukungan sosial terhadap program pertanian berkelanjutan.

Kelompok tani berfungsi sebagai wadah bagi petani untuk saling berinteraksi dan
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berbagi informasi. Melalui kelompok tani, informasi yang disampaikan oleh
pemerintah dapat diteruskan kepada anggota lainnya dengan lebih cepat. Selain itu,
kelompok tani juga membantu dalam meningkatkan kesadaran petani terhadap
pentingnya program yang dijalankan. Interaksi yang terjadi dalam kelompok tani
menciptakan suasana komunikasi yang lebih terbuka dan partisipatif. Hal ini
membantu dalam memperkuat pemahaman petani terhadap informasi yang
diberikan. Selain itu, kelompok tani juga berperan dalam memberikan dukungan
moral kepada anggotanya. Dukungan ini dapat meningkatkan motivasi petani
dalam mengikuti program. Dengan demikian, kelompok tani menjadi salah satu
elemen penting dalam mendukung komunikasi persuasif. Keberadaan kelompok

tani juga membantu dalam memperkuat jaringan komunikasi di tingkat masyarakat.

Dukungan sosial dari lingkungan masyarakat juga mempengaruhi
keberhasilan program pertanian berkelanjutan. Petani yang berada dalam
lingkungan sosial yang mendukung cenderung lebih mudah menerima dan
menerapkan informasi yang diberikan. Selain itu, adanya interaksi antar petani juga
membantu dalam mempercepat penyebaran informasi. Petani seringkali berbagi
pengalaman serta hasil yang mereka peroleh dari penerapan praktik baru. Hal ini
dapat menjadi contoh nyata bagi petani lainnya untuk mengikuti program yang
dijalankan. Dukungan dari sesama petani menjadi salah satu faktor yang
memperkuat komunikasi persuasif. Selain itu, lingkungan sosial yang positif juga
membantu dalam membangun kepercayaan terhadap program. Kondisi ini
menunjukkan bahwa komunikasi tidak hanya terjadi antara pemerintah dan petani,

tetapi juga antar petani itu sendiri. Oleh karena itu, dukungan sosial dari masyarakat
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menjadi salah satu faktor penting dalam keberhasilan program. Dengan adanya

dukungan yang kuat, proses komunikasi dapat berjalan dengan lebih efektif.

Peran penyuluh juga menjadi bagian dari dukungan kelembagaan yang
sangat penting dalam pelaksanaan program. Penyuluh bertindak sebagai
penghubung antara pemerintah dan petani dalam menyampaikan informasi. Selain
itu, penyuluh juga memberikan pendampingan kepada petani dalam menerapkan
salah satu langkah penting dalam meningkatkan keberhasilan program. praktik
pertanian berkelanjutan. Pendampingan ini membantu petani dalam mengatasi
berbagai kendala yang dihadapi di lapangan. Selain itu, penyuluh juga berperan
dalam memberikan motivasi kepada petani agar lebih aktif dalam mengikuti
program. Kehadiran penyuluh di lapangan memberikan rasa aman dan percaya bagi
petani. Hal ini menunjukkan bahwa penyuluh memiliki peran strategis dalam
mendukung keberhasilan komunikasi. Tanpa adanya penyuluh, proses
penyampaian informasi akan menjadi kurang efektif. Oleh karena itu, peran
penyuluh menjadi sangat penting dalam mendukung komunikasi persuasif. Dengan
adanya penyuluh, hubungan antara pemerintah dan petani menjadi lebih dekat dan

komunikatif.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa dukungan kelembagaan masih
perlu ditingkatkan dalam beberapa aspek. Salah satu tantangan yang dihadapi
adalah keterbatasan sumber daya manusia dalam pelaksanaan program. Jumlah
penyuluh yang terbatas menjadi kendala dalam menjangkau seluruh petani secara
maksimal. Selain itu, koordinasi antar lembaga juga perlu ditingkatkan agar

program dapat berjalan lebih efektif. Keterbatasan ini menunjukkan bahwa
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dukungan kelembagaan belum sepenuhnya optimal. Oleh karena itu, diperlukan
upaya untuk meningkatkan kapasitas kelembagaan dalam mendukung program.
Selain itu, peningkatan kualitas sumber daya manusia juga menjadi hal yang
penting. Dengan adanya peningkatan kapasitas, diharapkan program dapat berjalan
dengan lebih baik. Hal ini menunjukkan bahwa dukungan kelembagaan perlu terus
diperkuat. Dengan dukungan yang optimal, komunikasi persuasif dapat berjalan
dengan lebih efektif. Oleh karena itu, perbaikan dalam aspek kelembagaan menjadi

salah satu langkah penting dalam meningkatkan keberhasilan program.

Secara keseluruhan, dukungan sosial dan kelembagaan dalam program
pertanian berkelanjutan memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung
keberhasilan komunikasi persuasif. Dukungan dari pemerintah, kelompok tani,
penyuluh, serta masyarakat menjadi faktor utama dalam memperkuat proses
komunikasi. Sinergi antar pihak tersebut menciptakan sistem komunikasi yang
lebih efektif dan terstruktur. Namun demikian, masih terdapat beberapa aspek yang
perlu ditingkatkan, terutama dalam hal sumber daya manusia dan koordinasi
kelembagaan. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang berkelanjutan untuk
memperkuat dukungan sosial dan kelembagaan. Dengan dukungan yang kuat,
program pertanian berkelanjutan dapat berjalan dengan lebih optimal. Keberhasilan
komunikasi persuasif akan berdampak pada peningkatan partisipasi serta
kemampuan petani dalam menerapkan praktik berkelanjutan. Oleh karena itu,
dukungan sosial dan kelembagaan menjadi salah satu kunci utama dalam
keberhasilan program. Dengan demikian, sinergi antar berbagai pihak perlu terus

ditingkatkan untuk mencapai tujuan yang diharapkan.
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Berdasarkan hasil pembahasan, seluruh indikator dalam penelitian ini telah
terpenuhi, yang menunjukkan bahwa komunikasi persuasif yang dilakukan oleh
pemerintah memiliki peran dalam mendorong partisipasi petani, meskipun masih

terdapat beberapa kendala dalam pelaksanaannya.



BAB YV

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai komunikasi

persuasif Humas Pemerintah dalam sosialisasi program pertanian berkelanjutan di

Kabupaten Aceh Tengah, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Komunikasi persuasif yang dilakukan oleh Humas Pemerintah Kabupaten
Aceh Tengah telah berjalan dengan cukup baik melalui pendekatan dialogis
dan partisipatif. Humas tidak hanya berperan sebagai penyampai informasi,
tetapi juga sebagai pembentuk persepsi publik melalui publikasi yang
mendorong citra positif sektor pertanian, khususnya bagi generasi muda.
Strategi komunikasi yang digunakan melibatkan komunikasi langsung
melalui penyuluhan dan interaksi tatap muka dengan petani, serta
komunikasi tidak langsung melalui media sosial dan publikasi. Penyuluh
pertanian lapangan (PPL) berperan sebagai ujung tombak komunikasi di
lapangan, sementara penggunaan media digital membantu memperluas
jangkauan informasi, meskipun belum sepenuhnya efektif.

Media komunikasi yang digunakan dalam penyampaian program pertanian
berkelanjutan meliputi media langsung seperti penyuluhan dan demonstrasi
plot (demplot), serta media tidak langsung seperti media sosial, grup
WhatsApp, dan publikasi informasi. Namun, penggunaan media digital

belum sepenuhnya efektif karena keterbatasan akses dan literasi teknologi
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di kalangan petani, sehingga komunikasi tatap muka masih menjadi media
yang paling dominan dan efektif.
4. Pesan komunikasi yang disampaikan menggunakan bahasa yang sederhana
dan kontekstual, serta menekankan manfaat ekonomi dari program
pertanian berkelanjutan. Selain itu, penggunaan contoh nyata atau
keberhasilan petani lain (success story) menjadi strategi persuasif yang
efektif dalam meningkatkan kepercayaan petani.
5. Faktor pendukung komunikasi meliputi peran penyuluh sebagai ujung
tombak komunikasi, penggunaan bahasa yang mudah dipahami, serta
adanya bukti nyata dari keberhasilan petani. Sedangkan faktor penghambat
meliputi keterbatasan akses teknologi, rendahnya literasi digital, serta
belum konsistennya komunikasi yang dilakukan secara berkelanjutan.
6. Tingkat partisipasi petani dalam program tergolong cukup baik, yang
terlihat dari keterlibatan dalam kegiatan penyuluhan serta penerapan praktik
yang dianjurkan. Partisipasi ini tidak hanya dipengaruhi oleh komunikasi
persuasif, tetapi juga oleh faktor kebutuhan ekonomi, di mana petani
cenderung mengikuti program yang memberikan manfaat langsung
terhadap hasil dan pendapatan mereka.
5.2 Saran

Humas Pemerintah Kabupaten Aceh Tengah disarankan untuk
meningkatkan strategi komunikasi persuasif yang lebih berkelanjutan dan merata,
serta memperkuat pemanfaatan media komunikasi yang sesuai dengan kondisi

petani. Penggunaan komunikasi tatap muka perlu lebih dioptimalkan karena
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terbukti lebih efektif dibandingkan media digital dalam menjangkau petani secara
langsung.

Dinas Pertanian diharapkan dapat terus memperkuat peran penyuluh
pertanian lapangan sebagai ujung tombak komunikasi di lapangan, serta
meningkatkan intensitas pendampingan kepada petani. Selain itu, penggunaan
metode komunikasi berbasis praktik seperti demonstrasi plot (demplot) perlu terus
dikembangkan agar petani lebih mudah memahami dan menerapkan konsep

pertanian berkelanjutan.

Pemerintah daerah disarankan untuk meningkatkan koordinasi antar
lembaga, khususnya antara humas dan dinas pertanian, agar komunikasi yang
dilakukan lebih terintegrasi dan efektif. Sinergi yang baik antar lembaga akan
membantu memperluas jangkauan informasi dan meningkatkan kepercayaan

masyarakat terhadap program yang dijalankan.

Petani diharapkan dapat lebih aktif dalam mengikuti kegiatan penyuluhan
serta memanfaatkan informasi yang diberikan oleh pemerintah. Keaktifan petani
dalam kelompok tani dan komunikasi dengan penyuluh juga perlu ditingkatkan agar

pemahaman terhadap program pertanian berkelanjutan dapat lebih optimal.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian ini
dengan pendekatan yang lebih luas, seperti menggunakan metode kuantitatif atau
mixed methods, serta mengkaji lebih dalam mengenai efektivitas media komunikasi

dalam meningkatkan partisipasi petani.
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Prodi/konsentrasi : [lmu komunikasi / Humas

Dosen Pembimbing : Dr. Lutfi Basit, S.sos, M.1.Kom

Judul : Komunikasi Persuasif Humas Pemarintah Kabupaten Ac ITengall
Dalam Mendorong Partisipasi Petani Pada Program Pgrtanian

berkelanjutan %,. D—OO‘LG

IDENTITAS NARASUMBER
Nama

Jenis Kelamin

Usia

Jabatan

Pendidikan Trakhir

Strategi Komunikasi

1. Bagaimana peran Humas dalam menyosialisasikan program pertanian berkelanjutan
kepada petani?

2. Strategi komunikasi apa yang digunakan untuk mendorong petani agar mau
berpartisipasi?

Bentuk Pesan

1. Pesan utama apa yang disampaikan kepada petani terkait program pertanian
berkelanjutan?
2. Bagaimana cara menyusun pesan agar mudah dipahami petani?

Media Komunikasi

1. Media apa saja yang digunakan dalam menyampaikan program kepada petani?
2. Media mana yang paling efektif menurut Anda? Mengapa?

Faktor Pendukung dan Penghambat

1. Faktor apa yang mendukung keberhasilan komunikasi Humas kepada petani?
2. Kendala apa yang dihadapi dalam menyampaikan program tersebut?



IDENTITAS NARASUMBER

Nama

Jenis Kelamin

Usia

Pekerjaan
Pendidikan Terakhir
Ketua petani

1. Bagaimana cara pemerintah menyampaikan informasi program pertanian

berkelanjutan kepada petani?

Bagaimana respons petani terhadap program tersebut?

Sejauh mana petani berpartisipasi dalam program pertanian berkelanjutan?
Kendala apa yang membuat sebagian petani kurang aktif?

Apakah ada dukungan dari kelompok tani atau pihak lain untuk mendorong
partisipasi petani?

LS G

Nama
Jenis Kelamin
Usia
Pekerjaan
Pendidikan Terakhir ;
Partisipasi Petani
1. Dari mana Bapak/Ibu mengetahui adanya program pertanian berkelanjutan?
. Apakah informasi yang disampaikan pemerintah mudah dipahami?

2

3. Apakah Bapak/Ibu mengikuti program tersebut? Mengapa?

4. Apakah ada perubahan cara bertani setelah mengikuti program?
5

. Dukungan apa yang paling membantu Bapak/Ibu dalam mengikuti program
tersebut?



Nama

Jenis Kelamin
Usia

Jabatan

linstansi : Dinas Pertanian

Dinas Pertanian

1. Bagaimana peran Dinas Pertanian dalam program pertanian berkelanjutan?

2. Bagaimana koordinasi antara Dinas Pertanian dan Humas Pemerintah?
3. Bagaimana tingkat partisipasi petani menurut Anda?
4

Faktor apa yang memengaruhi partisipasi petani dari sisi kelembagaan?
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Lampiran : -- 03 Februari 2026 M
Hal . Mohon Diberikan izin

Penelitian Mahasiswa

Kepada Yth : Humas Pemerintah Kabupaten Aceh Tengah
di-
Tempat.

Bissmillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr.Wb

Teriring salam semoga Bapak/lbu dalam keadaan sehat wal’afiat serta sukses dalam
menjalankan segala aktivitas yang telah direncanakan.

Untuk memperoleh data dalam penulisan Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi), kami mohon
kiranya Bapak/Ibu berkenan memberikan izin penelitian kepada mahasiswa kami di Humas
Pemerintah Kabupaten Aceh Tengah, atas nama :

Nama mahasiswa : ZUARDHI LUTHFI

NPM 1 2203110147

Program Studi : Ilmu Komunikasi

Semester . VII (Tujuh) Tahun Akademik 2025/2026
Judul Tugas Akhir Mahasiswa : KOMUNIKASI PERSUASIF HUMAS

PEMERINTAH KABUPATEN ACEH
TENGAH DALAM MENDORONG
PARTISIPASI PETANI PADA PROGRAM
PERTANIAN BERKELANJUTAN

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kesediannya memberikan izin penelitian
diucapkan terima kasih. Nashrun minallah, wassalamu ‘alaikum wr. wb.

. Esmzs

B T



PEMERINTAH KABUPATEN ACEH TENGAH
SEKRETARIAT DAERAH

Jin. Commodore Yos sudarso No. 1 Takengon Kabupaten Aceh Tengah
Kode Pos 24511 Provinsi Aceh Telp.(0643)21129-21279
Laman : www.acehtengahkab.qo id Fax. (0643)23012

Takengon, 25 Februari 2026

Nomor  : 451/ 609 )ISRA
Sifat Biasa
Lampiran : -
Hal . Telah Selesai Penelitian
Yth. Dekan Universitas Muhammadiyah

Sumatera Utara Fakultas llmu Sosial

dan limu Politik

di-

Tempat

1. Sehubungan dengan Surat saudara Nomor 250/KET/II.3.AU/UMSU-03/F/2026

Tanggal 2 Februari 2026 prihal izin penelitian untuk memperoleh data dalam
penulisan Tugas Akhir Mahasiswa (skripsi) pada bagian Humas Pemerintah
Kabupaten Aceh Tengah An Nama ZUARDHI LUTHFI NPM 2203110147 dengan
judul penelitian " Komunikasi Persuasif Humas Pemerintah Kabupaten Aceh
Tengah Dalam Mendorong Partisipasi Petani Pada Program Pertanian
Berkelanjutan

2. Telah selesai melaksanakan penelitian di maksud pada Bagian Prokopin/ Humas

Setdakab Aceh Tengah

3. Demikian kami sampaikan dan terimakasih.

an. BUPATI ACEH TENGAH
Sekretaris Daerah

A

PENGGERAK SWADAYA l lb
MASYARAKAT

A NN
PARAF HIERARKI </Kabag K aan dan Kesra
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BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI

Nama lengkap : A URROM! LOTHE( ...
NPM 220310192
Program Studi : .[IMY._ . komun:m

. Komuniasi fersvasif fumar Pemerifdan KabuPaten [Aceh
Tenoh Paom Mendotong Fattisifar Petan, ' Pocter
f’l‘ﬂgmm ferfanion Berkejanytian,

Judul Sknpsi

06/ 12 ~202 Aec udc.l SkriPry
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12/ 1-226 Blmbinaan frofore! Tugar Punir —
(Y/i-226| Ace Profotal Temar Aunir

. 7—/2-2076 Gl'mbiﬂaan pNF watan carg
3/2-20%| Ace Phaft watancara g
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31/3-2028 fec SFKifri
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Medan, 3\.—.Maktes . 2026..

Ketua Programa Studi, Pefabimbing,
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' UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

Nomor : 788/UND/II.3. AU/UMSU-03/F/2026

Pogram Studi ¢ limu Komunikasi
Har, Tanggal © Juniat, 10 April 202
Tempat : AulaFISIP UMSU Lt 2
Pembukaan : 08.00WiB
“Nomor - TIM PENGUCI
i Nama Mahasiswa Pokok | Judul Ujian Tugas Aknir
. Bt PENGUUI | PENGUJI PENGUJI Il Mot
<500, Prot. Or. HL soc. Prol, D, :
. _ ) Assoc. Prof. Dr. ABRAR Lol PERAN HUMAS DALAM MENGELOLA KUNJUNGAN STUDI EKSKURS!
11 | ISKATAUTHA 20311029 » ADHANI, i1 Kom. _._,_hv__cg FHODIN, S:508, Fﬂpﬁﬂz? S:80s, MM, | MAHASISWA PADA BANK INDONESIA DI SUMATERA UTARA
= KOMUNIAS| PERSUASIF HUMAS PEVERINTAR RAGUPATEN AGEH
12 z2ustionet | { G . e e cHORL [ oy | BASTT 35805, | TENGAH DALAM MENDORONG PARTISIPASI PETANI PADA
S WO, el Y PROGRAN PERTANIAN BERKELANJUTAN
Rssoc. Prof, O, Rasoc. Prol, Or. 1.
. Assoc. Prof. Dr. ARIFIN _ KOMUNIKAS| CSR KPW BANK INDONESIA PROVINS| SUMUT DALAM
13 | ZAHWA SALSANABILA | 2203110182 » _mkm:.. MSP. Hﬁﬂz? 880, MM, nm%x_oc_z. 880s, PENGEMBANGAN SOFT SKILL KOMUNITAS GENBI SUMUT
= ssoc. Prot, Or. FL PERSEPS! SISWA TERFADAP TAYANGAN MEDIA SOSIAL KEPALA
14 | WIDYA NINGRUM ostiozzs | § . [Drsorr BAST S S luusaiooiN, .5os, fsouc Prof D ARIFIN. | SEKOLAH MENAMPAR SIS:4A PEROKOK DAN KATANNYA DALAM
ﬂ on [sp. . PROSES BELAJAR MENGAJAR DI SMA N 13 MEDAN
ssoc, ProL.Dr, STRATEGI KOMUNIKASI RISIKO DALAM UPAYA PENCEGAHAN
15 | APRA TRIKUSMAWAR | 2203110131 Syl e o R-ABRAR [FAUSTYNA,5.50s, MM, | PELECEHAN SEKSUAL DI LINGKUNGAN SEXOLAH OLEH DINAS
SALEH,, MSP. oy M1 Kom. PPPA KABUPATEN LABUHANBATU
Medan, 20 Syawal 1447 H
08 Maret 2026 M
\cmssuct!/
K \ .4«\ il \ks Sekretaris
£ \ = :
. =
/1. u 5
Assoc, Prof. Jr/ARIFIN SALEH, MSP. \ * ** Assoc. Prof. Dr. ABRAR ADHANI., M..Kom
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Data Pribadi

Nama

Tempat/Tanggal Lahir

Agama
Kewarganegaraan
Alamat

Anak ke

Data Orang Tua
Nama Ayah
Pekerjaan Ayah
Nama Ibu
Pekerjaan Ibu

Alamat

Pendidikan Formal

1. 2010 - 2016
2. 2016 -2019
3. 2019 -2022
4. 2022 - 2026

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Zuardhi Luthfi

: Takengon, 17 Juli 2004

: Islam

: Indonesia

: J1. Takengon Isaq gelelungi

: Dua dari tiga bersaudara

: Prof. Dr. Zulkarnain.MA,g

: PNS

: Arfah Masruro SA.g

: Ibu Rumah Tangga

: J1. Takengon Isaq Gelelungi

: MIN 1 Aceh Tengah

: MTS Darul Ulum YPUI Banda Aceh

: SMA Modal Bangsa Arun Lhokseumawe

: Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara



